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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan (Field reseach) dengan judul “
Analisis Hukum Islam Tentang Upah Juru Pungut Donatur Dana Sosial Di Yayasan
Al-Jihad Surabaya”. Adapun penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan
tentang; 1) Bagaimana ketentuan dan pelaksanaan pemberian upah anggota jungut
donatur dana sosial di Yayasan Al-Jihad Surabaya?, 2) Bagaimana analisis hukum
islam terhadap ketentuan dan pelaksanaan pemberian upah anggota jungut donatur
dana sosial di Yayasan tersebut?.

Guna menjawab permasalahan di atas, maka data penelitian ini dihimpun
dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya
penelitian ini bersifat kualitatif yang menghasilkan data yang dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif dan metode induktif.

Pembahasan dalam skripsi ini menghasilkan kesimpulan bahwa anggota
jungut dikatakan juga sebagai petugas amil zakat, karena anggota jungut bekerja
mengambil zakat, hibah, infaq dan shadagah dari para donatur. Akad kerja yang
dipakai antara Yayasan dengan anggota jungut adalah akad kerjasama atau dalam
figih disebut akad ijarah. Dalam ketentuan pengupahan anggota jungut di Yayasan
Al-Jihad yaitu anggota jungut diberi upah 10 % dan diberi tambahan antara Rp
10.000,00-Rp 30.000,00. Upah yang diberikan tersebut sudah mengalami beberapa
kali perubahar, waktu pertama kalinya upah anggota jungut diberi 5 ® dan pads
selang beberapa waktu berubah menjadi 10 % serta pada saat ini mengalami
perubahan lagi menjadi 10 % dan diberi tambahan antara Rp 10.009.00-Rp
30.000,00. Alasan tambahan upah tersebut untuk keperluan anggota jungut diwaktu
melakukan pengambilan dana dari donatur, misalnya untuk keperluan membeli
bensin dan makanan dalam bekerja. Pelaksanaan pemberian upah anggota jungut di
Yayasan Al-Jihad yaitu pada saat pekerjaannya sudah selesai, tepatnya pada waktu
melaporkan hasil penggalian dananya ke direktur DASA pada waktu akhir bulan.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ketentuan pemberian upah anggota
jungut di Yayasan Al-Jihad sudah sesuai dengan ketentuan yang ada karena upah
tersebut sudah hampir mencapai 12, 5 %, karena dalam peraturan Islam yang ada
upah seorang amil zakat, infaq dan shadaqah ditentukan sebesar seperdelapan (12,5
%) dari hasil kerjanya. Selain itu pelaksanaan pemberian upah anggota jungut di
Yayasan Al-Jihad sudah sesuai dengan syarat-syarat pengupahan yang ada yaitu
upah diberikan diwaktu pekerjaannya sudah selesai.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi kaum muslimin, Islam diyakini sebagai agama yang ajaran-ajarannya
sebagai petunjuk, aturan dan pedoman serta sebagai rahmat bagi seluruh alam,
pada hakikatnya Islam membawa ajaran mengenai berbagai segi kehidupan
manusia.

Indonesia merupakan bangsa yang penduduknya mayoritas pemeluk
agama Islam, yang mana tingkah laku kehidupannya berpedoman pada
ketentuan Al-Qur’an dan Hadis. Al-Qur’an adalah sumber dari segala sumber
hukum [slam dan merupakan sumber segala pengetahuan serta landasan pijakan
setiap apa yang dilakukan oleh umat manusia.’ Sedangkan hadis bersifat tecritik
dan sunnah merupakan sebagian besar dan terutama fenomena praktik yang
dilengkapi dengan norma-norma perilaku. Di mana hadis dan sunnah memiliki
fungsi sebagai petunjuk praktis yang tidak dijelaskan secara lengkap di dalam
Al-Qur’an. Kedua sumber hukum tersebut mempunyai daya atur dan jangkauan
yang tak terbatas ruang dan waktu yang tetap ideal di segala kondisi
penggunanya. Al-Quran juga mempunyai fungsi sebagai petunjuk hidup

manusia, sebagaimana firman Allah SWT QS. Al-Baqarah : 2

! Ismail Nawawi, Ekonomi Islam, (Surabaya: Putra Media Nusantara, Cet. Pertama, 2002), 106.

1
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Artinya : “ Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertagwa™ 2 :

Dalam ayat di atas Tuhan menamakan Al-Quran dengan Al-Kitab yang di
sini berarti yang ditulis, sebagai isyarat bahwa Al-Quran diperintahkan untuk
ditulis. Takwa yaitu memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala
perintah-perintah-Nya; dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya; tidak cukup
diartikan dengan takut saja.

Setiap orang beriman merasa dirinya terikat dengan dua hal dalam setiap
garis kehidupannya yaitu dengan Allah sebagai penciptanya dan dengan manusia
sebagai sesama makhluk yang berada di sekitarnya. Oleh karena itu adalah suatu
keharusan baginya untuk seialu menjaga hubungan baik dengan dua hal tersebut.
Hubungan dengan pencipta disebut had/ min Allsh dan hubungan dengan
scsama manusia disebu! dengan Aab/ min al-nas. Sebagai firman Allah dalam

Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 112.
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Artinya : * Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian)

2 Depag Rl, A/-Qur’an Dsn Terjemah Juz 1-30, ( Surabaya: Danakarya , Edisi Tahun 2002), 2.



dengan manusia, dan mercka kembali mendapat kemurkaan dari
Allah dan mereka diliputi kerendahan. ysng demikian itu karena
mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa
alasan yang benar, yang demikian itu disebabkan mereka durhaka
dan melampaui batas™?

Di samping itu orang beriman mengetahui pula bahwa dia diciptakan
Allah di permukaan bumi ini adalah untuk beribadah kepada Allah sebagai
penciptanya (QS. Az-Dzariyat : 56). Bila ini dikaitkan dengan dua hubungan
yang tersebut di atas, maka pengabdian kepada Allah dapat dipahami dalam dua
bentuk. Pertama, berbakti kepada Allah secara langsung atau discbut ibadah
dalam arti khusus. Kedua, berbakti kepada Allah dengan cara berbuat baik
dengan sesama manusia yang disebut ibadah tidak langsung.

Dalam rangka melaksanakan tolong-menolong sesama manusia, orang-
orang yang tclah mendapat kanmia Allah dalam bentuk rezeki yang banyak
memberikan sebagian rezeki yang diterimanya kepada orang-orang atau pihak-
pihak yang membutuhkan. Pemberian dari yang berkelebihan itu dapat ditempuh
melalui beberapa cara yang cara-cara tersebut lazim berlaku dalam islam, antara
lain dengan nama sadaqah, hadiah, hibah dan zakat. Salah satu dari sekian
macam pemberian itu yang sunnah hukumnya adalah sadaqah. Sadagah adalah

memberikan sesuatu kepada orang yang membutuhkan pada masa hidupnya

tanpa minta imbalan, tujuannya hanya ingin mendekatkan diri kepada Allah

3 Depag R, Al-Qur,an Dan Terjemak, 80-81



SWT.* Keharusan saling tolong-menolong itu didasarkan pada suatu kenyataan
bahwa manusia itu saling membutuhkan. Rasa saling membutuhkan muncul dari
kodrat manusia yang tidak sempurna dan lemah. Oleh karena itu, dalam rangka
untuk menutupi kekurangan yang terdapat pada dirinya, ia memerlukan bantuan

orang lain. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah Al-Maidah ayat 2.

’
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Artinya : * Hai orang-orang vang beriman, janganiah kamu melanggar syiar-
syiar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-buian haram,
Jjangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-
binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah sedang mercka mencari kurnia dan
keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu Telah menyelesaikan
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesvatu kaum Karena mereka menghalang-
halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya
(kepada mercka). dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalamn berbuat dosa dan pelanggaran. dan bsﬂakwa]ab kamu
kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”

4 Qol’ ahji, Muhammad Rawwas, Ensiklopedia Figh Umar Bin Khattab r.a, (Jakarta: Rajawali
__ Perss,Cet. Pertama, 1999), 487.
5 Depag Rl, A-Qur,an Dan Terjemak, 141-142



Dalam tataran praktis hubungan mutualisme yang terjadi antara dua orang
dapat diaplikasikan dalam hubungan antara pengusaha dengan para
karyawannya atau antara majikan dengan buruh.’ Seorang buruh bekerja kepada
seorang majikan untuk mendapat hasil dari apa yang telah dia kerjakan, dan
hasil tersebut biasa disebut dengan upah atau dalam bahasa figihnya ujrah.

Seorang pekerja diharuskan menyelesaikan pekerjaan yang diberikan
majikan kepadanya dan setelah dia selesai mengerjakan pekerjaannya, seorang
majikan (pemberi kerja) harus memberikan upah atau sesuatu sebagai
kompensasi atas pekerjaan yang telah dia lakukan. Jadi, antara seorang pekerja
dengan majikan mempunyai hak dan kewajiban, kewajiban seorang pekerja
adalah menyelesaikan peckerjaannya, sedangkan kewajiban seorang majikan
adalah membcrikan upah atas tenaga atau jasa yaug diberikan pekerja.

Upah atau gaji yang dihasilkan oleh setiap orang adalah salah satu rezeki
yang diberikan oleh Allah SWT, maka manusia wajib berusaha dan mencari
rezeki di alam raya ini yang telah Dia sediakan untuk manusia. Seperti dalam

firman-Nya surah Al-Mulk ayat 15.

de
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6 Ahmad Azhar Basyir, Garis Besar Sistem Ekonomi Islam, (Yogyakarta: BPFE, Cet. Pertama,
1987), 44.



Artinya : “ Dialah yang menjadikan bumi ity mudah bagi kamu, Maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah scbahagian dari
rezki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.””

Setelah jelas bahwa pada prinsipnya berusaha dan berikhtiar mencari
rezeki itu adalah wajib, namun agama tidaklah mewajibkan memilih suatu
bidang usaha dan pekerjaan. Setiap orang dapat memilih usaha dan pekerjaan
sesuai dengan bakat, keterampilan dan faktor-faktor lingkungan masing-masing,
Salah satu bidang pekerjaan yang boleh dipilih ialah sebagai seorang anggota
jungut donatur dana sosial (DASA) di Yayasan Al-Jihad Surabaya. Pekerjaan
seperti ini di dalam Islam dikenal sebagai akad Jjarah. Menurut pengertian
syara’, jjarsh adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan
penggantian.® Sedangkan menurwt Hanafiyah kata fjarah adalsh akad atas
manfaat dengan adanya kompensasi tertentu. Syafi’iyyah mengartikan jjzsh
adalah akad atas manfaat tertertu yang diperbolehkan dengan nilai kompensasi
tertentu. Hanabilah mengartikan jjarah adalah suatu akad atas manfaat yang
bisa sah dengan lafad Jjjarah dan kara’ dan semacamnya. Malikiyyah
mengartikan jjarah adalah perpindahan kepemilikan manfaat tertentu yang

diperbolehkan dalam jangka waktu tertentu, dengan kompensasi tertentu.’

Adapun menurut jumhur ulama’, rukun jjarah ini ada empat, yaitu: ‘Agid (orang

? Depag RI, AL-Qur,an Dan Terjemak, 823

® Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, (Bandung : PT. Alma’arif. Cet. Pertama, 1987), 7

® Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Y ogyakarta : Pustaka Pelajar. Cet.
pertama, 2008). 153



yang akad), Sigat akad, Ujrah (upah), manfaat.'® Di dalam upah sendiri

mempunyai syarat-syarat tertentu, antara lain:'!

a.

b.

Upah (harga yang dibayarkan) harus suci (bukan benda najis).

Upah harus dapat dimanfaatkan.

Upah harus jelas.

Upah barus dapat diserahkan diwaktu pekerjaannya selesai, orang yang
berakal hendaknya memiliki kuasa untuk menyerahkan upah itu, baik
karena harta itu berupa hak milik maupun wakalah (harta yang dikuasakan).

Upah harus diketahui secara jelas oleh kedua belah pihak yang bertransaksi
(sejak awal)

Para ulama Mazhab Hanafiyah mensyaratkan bahwa upah tidak boleh
berbentuk manfaat yang serupa dengan manfaat yang diakadkan.

Akad yang digunakan pada pekerjaan jungut dengan pihak Yayasan

merupakan akad jjarah, di mana jungut melakukan pekerjaannya sebagai juru

pungut donatur DASA dan nantinya akan diberi upah dari Yayasan. Pekerjaan

jungut ini merupakan suatu pekerjaan yang sangat mulia karena dana yang telah

diambil dari donatur untuk kesejahteraan anak yatim piatu serta untuk

infrastruktur di Yayasan Al-Jihad Surabaya. Yayasan Al-Jihad merupakan suatu

Yayasan yang menaungi pondok pesantren mahasiswa putra-putri Al-Jihad,

' Racmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung : CV Pustaka Setia. Cet. Kelima, 2001), 125.
" Musthafa Dib Al-bugha, Buku Pintar Transaksi Syariah, (Jakarta: PT Mizan Publika. Cet.
Pertama, 2010), 159-163.



TPQ, panti asuhan yatim piatu, bimbingan ibadah haji (KBIH Bryan Makkah),
dana sosial (dasa), koperasi, pengajian malam minggu pahing, majelis taklim
dan CV. Karya Al-Jihad.

Sescorang yang bekerja sebagai anggota jungut ini didalam Islam bisa
disebut juga sebagai petugas amil zakat karena pekerjaannya sebagai pengumpul
dana zakat, infaq atau shadaqah. Upah petugas amil zakat didalam ketentuan
yang ada mendapat seperdelapan (12,5 %) dari hasil kerjanya.

Anggota jungut donatur DASA di Yayasan Al-Jihad Surabaya pvada saat
ini berjumlah 10 orang dan semuanya itu merupakan santri pondok pesantren
Al-Jihad Surabaya. Anggota jungut diutamakan dari santri sendiri yang
mempunyai waktu luang dan bisa amanah dalam menjalankan pekerjaannya
sebagai tim juru jungut donatur DASA, anggota jungut diutamakan dari santri
pondok sendiri, hal itu dilakukan karena untuk mempermudah dalam hal
komunikasi dan koordinasinya. Dari hasil musyawarah Yayasan pertama kalinya
anggota jungut DASA akan diberi upah 5 % dan saat ini menjadi 10 % dari
hasil yang didapatkan dari donatur DASA yang telah diambil. Pemberian upah
tersebut akan dilakukan setiap sebulan sekali. Untuk mempermudah
kepengurusan Yayasan telah mengangkat pengurus DASA yang dikepalai
seorang direktur DASA, pada saat ini yang menjadi direktur DASA adalah
Bapak Drs. Sukron Jazilan M.Ag. Pertama kalinya upah jungut langsung

memotong sendiri 5 % dari hasil penggalian dana dan sisanya diserahkan kepada



direktur dasa.'” Dengan berkembangnya waktu pihak Yayasan merubah tradisi
tersebut dengan setiap akhir bulan diadakan suatu laporan jungut untuk
menyetorkan hasil dari pengambilan dana dari donatur serta jungut langsung
menerima upah 10 % dari hasil pengambilan dana dari donatur di waktu laporan
tersebut.”® Di masa jabatan Bapak Drs. Sukron Jazilan M.Ag sebagai direktur
DASA pada saat ini melalui kebijakannya beliau upah juru pungut ditambah
berkisaran Rp 10.000,00 — Rp 30.000,00. Setiap juru pungut tidak sama
menerima kelebihan yang diberikan dari direktur tersebut. Penambahan upah itu
dilakukan karena direktur DASA memandang jauh dekatnya jungut mengambil
dana dari donatur DASA dan perkembangan ekonomi.

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, bagaimana hukumnya
anggota jungut menerima upah 10 % dan mendapar kelebihan upah Rp
10.000,00-Rp 30.000,00 dari direktur DASA? serta kelebihan upah itu dari
kebijkan direkiur DASA sendiri?. Maka dari sinilah penulis memandang perlu

untuk meneliti dan membahasnya dengan analisis hukum Islam yang ada.

. Identifikasi Masalah

Dari paparan latar belakang masalah di atas, dapat diketahui bahwa pokok

yang ingin dikaji adalah :

2 Drs. KH. M. Syukron Djazilan Badri, M.Ag, scbagai direktur dana sosial (dasa), Wawancars,
Surabaya, tanggal 19 April 2011.
P Ibid .
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1. Latar belakang Yayasan Al-Jihad menyelenggarakan layanan dana sosial
(dasa).

2. Bagaimana proses mekanisme pengambilan dana sosial (dasa).

3. Bagaimana sistem perckrutan anggota juru pungut (jungut).

4. Pelaksanaan pemberian upah juru pungut (jungut) donatur dana sosial
(dasa).

5. Analisis hukum islam terhadap ketentuan dan pelaksanaan pemberian upah
juru pungut (jungut) donatur dana sosial (dasa) di Yayasan Al-Jihad

Surabaya.

C. Batasan Masalah
Masaiah upah masih bersifat global. schingga diperlukan suatu
pembatasan masalah dalam pembatasannya, dan dalam hal ini pembatasan
masalahnya adalah :
1. Bagaimana ketentuan dan pelaksanaan pemberian upah juru pungut (jungut)
donatur dana sosial (dasa) di Yayasan Al-Jihad Surabaya ? |
2. Bagaimana analisis hukum islam terhadap ketentuan dan pelaksanaan
pemberian upah juru pungut ( jungut ) donatur dana sosial ( dasa ) di
Yayasan tersebut ?
Dengan demikian format masalahnya adalah ketentuan dan pelaksanaan

pemberian upah jungut donatur DASA di Yayasan Al-Jihad Surabaya. Yang
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selanjutnya ditinjau dari analisis hukum islam dari ketentuan dan pelaksanaan

pemberian upah jungut donatur DASA di Yayasan Al-Jihad Surabaya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana ketentuan dan pelaksanaan pemberian upah jungut donatur
DASA di Yayasan Al-Jihad Surabaya ?
2. Bagaimana analisis hukum islam terhadap ketentuan dan pelaksanaan

pemberian upah jungut donatur DASA di Yayasan tersebut ?

Kajian Pustaka
Kajian pustaka pada intinya adalah untuk mendapatkan gambaran
hubungan topik yang akan diteliti sejenis yang pernah dilakukan oleh penelitian
sebelumya sehingga tidak ada pengulangan.'*
Setelah menelusuri melalui kajian pustaka, penulis pernah membaca
skripsi saudara Alfian Maulana (2010) yang berjudul “ Praktek Penghimpunan
Dana Infaq Di Pondok Pesantren Putri An — Najiyah Surabaya (Studi Analisis

Hukum Islam).’* Dalam skripsi tersebut bahwa santri (penghimpun atau

1 Abuddm Nata, Metodologi Penelitian Islam, (Jakarta: Grafindo Persada), 135.
Alﬁan Maulana, Praktek Penghimpunan Dana Infaq Di Pondok Pesantren Putri An — Nsjiyah
Surabaya ( Studi Analisis Hukum Islam ) (Surabaya : skripsi, 2010).
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penggali dana) mendapat upah dari sisa pembayaran rekening air, listrik,
telephone, perawatan gedung dan memenuhi kebutuhan santri selama berada di
pondok tetapi seiring perkembangan waktu santri (penghimpun atau penggali
dana) mengambil upah sendiri dari hasil penghimpunan dana yang diperolehnya
selama penghimpunan dana. Selain judul skripsi di atas penulis juga menemukan
skripsinya saudari Nurma Hanik (2010) yang berjudul “ Persepsi Pemahat
Patung Terhadap Upsh Mematung Di Kecamatan Trowulan Kabupaten
Mojokerto (Studi Analisis Hukum Islam).'® Dalam skripsi tersebut bahwa upah
mematung hukumnya boleh dengan alasan tidak ada pekerjaan lain, pemahat
tidak tahu tentang keharaman patung dalam hukum islam karena pendidikannya
rendah dan keahliannya hanya bisa memahat patung untuk memenuhi
kebutuhanrya. Serta di dalam skripsi Thoriq Sholikhu! Karim (2006) yang
berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Sistem Upah Karyawan (Studi
Kasus PT. Karya Toha Putra Semarang)”.'” Di dalam skripsi ini sistem upah
karyawan PT. Karya Toha Putra Semarang diselenggarakan atas dasar golongan
yang meliputi golongan I, II, Il dan IV yang sistem penghitungannya memiliki
kesamaan. Namun ada aspek yang tidak bisa dipublikasikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa sistem upah di PT. Karya Toha Putra Semarang tidak

seluruhnya sesuai dengan hukum Islam.

16 Nurma Hanik, Persepsi Pemahat Patung Terhadap Upalh Mematung Di Kecamatan Trowulan
Kabupaten Mojokerto (Studi Analisis Hukum Islam), (Surabaya: skripsi, 2010).

" Thoriq Sholikhul Karim, “daalisis Hukum Islam Terhadap Sistem Upsh Karyawan (Studi
Kasus P.T. Karya Toha Putra Semarang)’, (Semarang: skripsi, 2006).
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Sedangkan dalam upah jungut donatur DASA di Yayasan Al- Jihad
Surabaya adalah yang digunakan akad kerjasama antara pengurus Yayasan
dengan anggota jungut, dalam pemberian upah (kerja atau tenaga) kepada
jungut dari hasil pengambilan dana dari donatur, yang di mana petugas jungut
mendapatkan upah 10 % dari hasil pengambilan dana dari donatur.

Berdasarkan sedikit uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem
pengupahan anggota jungut di Yayasan Al — Jihad Surabaya berbeda dengan
skripsi yang telah dipaparkan di atas, oleh karena itu penelitian tentang sistem
pengupahan anggota jungut di Yayasan Al — Jihad Surabaya masih perlu dan

layak dilakukan.

Tujuan Penclitian
Berdasurkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui bagaimana ketentuan dan pelaksanaan pemberian upah
anggota jungut donator DASA di Yayasan Al-Jihad Surabaya,
2. Untuk mengetahui bagaimana analisis hukum islam terhadap ketentuan dan
pelaksanaan pemberian upah anggota jungut donatur DASA di Yayasan

tersebut.
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G. Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini di samping berguna untuk mencoba mengaplikasikan ilmu
yang telah penulis peroleh, juga diharapkan berguna minimal dua aspek, yaitu :
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dimaksudkan untuk
memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan
pengetahuan mengenai penghimpunan dana sosial bagi pengembangan
khasanah dan kepustakaan islam pada umumnya dan almamater pada
khususnya.
2. Secara Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai acuan
yang dapat memberikan informasi mengenai smalisis ketentusn dan
- pelaksanaan pemberian upah anggota jungut DASA ini dalam penyelesaian
masalah-masalah yang berkaitan dengan bidang muamalah pada umumnya
dan ketentuan dan pelaksanaan upah anggota jungut pada khusunya.
3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya
yang ingin menganalisis lebih jauh tentang konsep penggalian dana sosial

menurut syariat islam yang berlaku.
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H. Definisi Operasional

Penelitian ini berjudul “Analisis Hukum Islam Tentang Upah Juru Pungut
Donatur Dana Sosial Di Yayasan Al-Jihad Surabaya”. Untuk menghindari
kesulitan dan memudahkan pemahaman serta agar tidak terjadi kesalahpahaman
pembaca dalam mengartikan judul penelitian ini, maka perlu dijelaskan istilah

pokok.yang menjadi pokok bahasan yang terdapat dalam judul penelitian ini.
Hukum Islam : peraturan yang dirumuskan berdasarkan wahyu
Allah dan sunnah Rasul tentang tingkah laku
mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani
kewajiban) yang diakui dan diyakini berlaku
mengikat bagi semua pemeluk agama Islam.'®
Pada kali ini penulis menggunakan hukum islam

sunnah 4 madzab (Malikiyyah, Syafi’iyyah,

Hanafiyyah dan Hambaliyyah).

Upah :  uang dan sebagainya yang dibayarkan sebagai
balas jasa."

Juru Pungut :  Petugas penghimpunan dana di Yayasan Al-

Jihad Surabaya yang tugasnya mengambil zakat
mall (zakat harta), zakat fitrah, infaq, shadaqoh,

wakaf dan hibah dari donatur.

18 Zainudin Ali, Pengantar Hukum Is/am Di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 3.
19 Depdiknas, Kamus BahasaIndonesia Edisi terbaru, 1250.



Donatur

Dana Sosial
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Penderma® atau bisa disebut dalam hal ini
orang yang menyumbang sebagian hartanya
berupa zakat, infaq, hibah dan shadagah kepada
Yayasan Al-Jihad Surabaya.

Dana yaitu uang yang disediakan atau sengaja
dikumpulkan untuk sesuatu maksud®'. Sosial
yaitu (segala sesuatu) yang mengenai
masyarakat?’. Dalam kali ini yang dimaksud
dana soaial yaitu dana untuk memenuhi
kebutuhan anak panti asuhan dan pembangunan

di Yayasan Al-Jihad Surabaya.

Jadi maksudnya ialah penyelidikan terhadap keientuan dan pelaksanaan

upah anggota jungut donatur DASA di Yayasan Al-Jihad yang dilaksanakan

setiap akhir bulan.

* Pius a Partanto, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 122.
2l A.m. Lapidus, Kamus Umum Babhasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), 225.

2 1bid. hal 961
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L. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya.” Dalam kali ini penulis menggunakan
beberapa metode penelitian, yaitu:
1. Jenis Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian ini, maka penelitian yang dilakukan
adalah penelitian lapangan ( feld research ) dengan pendekatan kualitatif,
Di Indonesia penelitian kualitatif dikenal penelitian naturalistik. Penelitian
kualitatif biasa dilawankan dengan penelitian kuantitatif dengan alasan
bahwa dalam kegiatan ini peneliti tidak menggunakan angka dalam
mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap hasilnya.?
2. Data yang dikumpulkan
Berdasar rumusan masalah seperti yang telah dikemukakan di atas,
. maka data yang dikumpulkan sebagai berikut:
a. Gambaran umum tentang Yayasan Al-Jihad Surabaya.
b. Praktik dan pelaksanan pemberian upah anggota jungut donatur DASA
di Yayasan Al-Jihad Surabaya.
C. Alasan-alasan direktur DASA memberikan penambahan upah angota

jungut donatur DASA di Yayasan Al-Jihad Surabaya.

2 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Svatu Pendekatan Praktil (Jakarta: PT.Rineka Cipta.
Cet. 13, 2006), 160.

24 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktil (Jakarta: PT.Rineka Cipta.
Cet. 13, 2006), 12. .



18

d. Data dari anggota jungut mengenai penambahan pemberian upah dari
direktur DASA.
e. Data dari donatur tentang penambahan pemberian upah dari direktur
DASA.
f Data tentang ketentuan hukum islam tentang ketentuan dan
pelaksanaan pemberian upah.
g. Dampak terhadap pemberian penambahan upah anggota jungut donatur
DASA di Yayasan Al-Jihad Surabaya.
3. Sumber data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersumber pada :
a. Sumber data primer, yaitu pengurus Yayasan Al-Jikad Surabaya,
pengurus DASA_ donatur serta anggota jungut.
b. Sumber data sckunder
Sumber data sekunder berasal dari buku-buku yang berkaitan
langsung dengan masalah praktek penghimpunan dana sosial, yaitu:
1. Al-Qur’an dan terjemahannya.
2. Al-Hadits.
3. Ahmad Wadi Muslich, Figih Muamalat, (Jakarta : Amzah, 2010).
4. Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta :

Pustaka Pelajar, 2008).
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5. Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedia Figih Umar Bin Khattab
ra, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1999).
6. Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta : Raja Grafindo
Persada,2002).
7. Hasby Ash-Shiddigie, Pengantar Figh Muamalah, (Jakarta, Bulan
Bintang, 1996).
8. Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 13, (Bandung : PT Alma’arif,1988).
9. Racmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung : CV Pustaka Setia,
2001).
10.Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2002).
11.Abdul Rahman Ghazaly, Figih Muamalat. (Jakarta : Prenada Media
Group, 2010)
4. Teknik pengumpulan data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Observasi
Yang dimaksud dengan observasi adalah mengamati dan
mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban terhadap
fenomena-fenomena yang ada?® Teknik ini digunakan untuk

mengetahui dan memahami secara langsung ketentuan dan

% Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2001), 167.
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pelaksanaan pemberian upah anggota jungut donatur DASA di
Yayasan Al-Jihad Surabaya.
b. Wawancara
Wawancara adalah scbuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari informan atau
responden.”® Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang
sejarah berdirinya DASA di Yayasan Al-Jihad Surabaya serta
sistematika ketentuan dan pelaksanaan pemeberian upah anggota
jungut,
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen dan cenderung menjadi data
sekunder. Penggunaan dokumentasi adalesh dengan cara
mengumpulkan data meliputi data tertulis misalnya buku-buku,
majalah, dokumen, foto, dan sebagainya. Dalam peneclitian ini
dokumentasi yang digunakan berupa dokumen tentang ketentuan
dan pelaksanaan pemberian upah anggota jungut dan dokumen

tertulis lainnya.

%6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sustu Pendekstan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta.
Cet. 13, 1998), 145.
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5. Teknik Pengolahan Data
Untuk memudahkan analisis data yang sudah diperoleh perlu diolah,
adapun teknik yang digunakan dalam pengolahan data, antara lain:
1. Editing
Editing yaitu mempersiapkan naskah yang siap cetak atau siap
terbit (degan memperhatikan terutama segi ejaan, diksi, dan struktur
kalimat)*’. Didalam skripsi ini penulis memeriksa kelengkapan, dan
kesesuaian data. Teknik ini digunakan untuk memeriksa kelengkapan
yang sudah penulis dapatkan.
2. Organizing
Organizing yaitu menyusun dan mensistematikan data yarg
diperoleh dalam karangan paparan yang telah direncanakan
scbelumnya, untuk memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara
jelas tentang praktek pemberian upah anggota jungut donator DASA
di Yayasan Al-Jihad Surabaya.
6. Teknik Analisis Data
Setelah selesai mengumpulkan data langkah selanjutnya adalah
analisis data terhadap data dan informasi yang diperoleh dengan

menggunakan metode sebagai berikut:

?’ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,(Jakarta: Balai
Pustaka, Cet. Ketiga, 2005), 283,
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a. Metode Deskriptif
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan atau
menguraikan suatu hal menurut apa adanya tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan variabel satu dengan variabel
yang lain.2® Metode ini digunakan untuk menggambarkan atau
menjelaskan terhadap ketentuan dan pelaksanaan pemberian upah
anggota jungut donatur DASA di Yayasan Al-Jihad Surabaya.
b. Metode Deduktif
Penulis dalam hal ini menguraikan mengenai ketentuan dan
pelaksanaan pemberian upah anggota jungut donatur DASA di
Yayasan Al-Jihad Surabaya. Sedangkan pola pikir yang digunakan
adalah pola pikir deduktif yaitu proses pendekatan yang berangkat
dari kebenaran yang sifatnya umum yakni suatu peristiwa atau data
tertentu menuju ke kebanaran yang sifatnya khusus. Di mana
ketentuan dan pelaksanaan pemberian upah anggota jungut donatur
DASA di Yayasan Al-Jihad Surabaya menuju pendekatan kebenaran
pemberian upah yang sesuai dengan hukum islam untuk diambil

sebuah kesimpulan.

?® Sugiono, Metode Penclitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 11.
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J. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan skripsi ini lebih mengarah pada tujuan pembahasan, maka
perlu dibagi menjadi lima bab bagian, yang masing-masing bab dibagi lagi
kedalam sub-sub dengan sistematika sebagai berikut:

Bab Pertama, ialah bab pendahuluan. Bab ini berisi bahan tentang
gambaran umum yang memuat pola dasar penulisan skripsi ini, meliputi: latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Kedua, ialah bab tentang kerangka teori. Bab ini mengemukakan
landasan teori menurut hukum islam tentang Upah (ujrah) dan tentang amil
zakat.

Bab Ketiga, merupakan laporan hasil penelitian yang membahas tentang
gambaran umum lokasi penelitian, meliputi: letak geografis Yayasan Al-Jihad,
scjarah berdirinya Yayasan Al-Jihad, visi dan misi Yayasan Al-Jihad, struktur
organisasi Yayasan Al-Jihad serta mekanisme ketentuan dan pelaksanaan
pemberian upah angggota jungut donatur DASA di Yayasan Al-Jihad yaitu
terdiri dari: latar belakang adanya DASA di Al-Jihad Surabaya, Struktur
kepengurusan DASA Al-Jihad Surabaya, Prosedur perekrutan anggota jungut
donatur DASA Al-Jihad Surabaya, Prosedur penghimpunan DASA Al-Jihad

Surabaya, Ketentuan dan pelaksanaan pemberian vupah anggota jungut donatur
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DASA di Yayasan Al-Jihad Surabaya serta dampak adanya DASA di Yayasan
Al-Jihad Surabaya.

Bab Keempat, jalah bab yang mengemukakan analisis hukum Islam
terhadap upah anggota jungut donatur DASA di Yayasan Al-Jihad Surabaya
yaitu Analisis hukum islam terhadap prosedur penghimpunan DASA donatur
DASA di Yayasan Al-Jihad Surabaya, Analisis hukum islam terhadap ketentuan
pemberian upah anggota jungut donatur DASA di Yayasan Al-Jihad Surabaya,
Analisis hukum islam terhadap pelaksanaan pemberian upah anggota jungut
donatur DASA di Yayasan Al-Jihad Surabaya, analisis hukum islam tentang
dampak adanya DASA di Yayasan Al-Jihad Surabaya serta analisis hukum
islam terhadap sistem pemberian upah anggota jungut donatur dana sosial
DASA di Yayasan Al-Jihad Surabaya.

Bab Kelima, ialah bab penutup, memuat kesimpulan dan saran.
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BABII

UJRAH (UPAH)

A. Ujrah (Upah)
1. Pengertian Ujrah (Upah)

Yaitu sesuatu yang diberikan kepada musta Jir atas jasa yang telah
diberikan atau diambil manfaatnya olech Mu Jjir dengan syarat:

a. Upah harus diketahui secara jelas oleh kedua belah pihak yang
bertransaksi (sejak awal). Oleh karena itu, tidak boleh menyewa rumah
dengan bayaran merenovasi bagian-bagian yang perlu diperbaiki,
menyewa mobil dengan upah mobil dengan imbalan mereparasinya
sampai dapat hidup, dan juga tidak boleh menyewa hewan tunggangan
dengan imbalan memberinya makan. Upah seperti ini diketahui secars
pasti. Termasuk upah yang tidak jelas adalh membayar upah dengan
sesuatu yang dihasilkan dari pekerjaan orang yang disewa. Misalnya,
sescorang disewa untuk menyembelih dan menguliti kambing dengan
imbalan kulitnya atau bagian lain dari kambing itu. Transaksi ini tidak
sah karena belum diketahui beberapa tebal kulit kambing itu atau
seberapa banyak bagian yang akan dijadikan upah. Tidak sah juga bila
seseorang disewa untuk menggiling sejumlah gandum dengan imbalan

sebagian dari tepung yang dihasilkannya, seperempat atau seperlimanya,
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karena belum diketahui seberapa banyak tepung yang dihasilkan. Selain

itu, disatu sisi, orang yang disewa sedang dimanfaatkan tenaganya,

tetapi di sisi lain, ia bekerja untuk dirinya sendiri (mendapatkan bagian
dari pekerjaannya secara langsung). Schingga ia tidak berhak
mendapatkan upah.”

Al-Daruquthni dan yang lainnya meriwayatkan bahwa Nabi SAW.
Melarang gafiz al-thahhan® Kalimat ini ditafsirkan sebagai pemberian
upah menumbuk biji gandum dengan tepung hasil tumbukannya. Akan
tetapi, jika dia disewa dengan upah satu bagian biji gandum, lalu
sisanya ditumbuk, transaksinya sah. Hal ini disebabkan tidak adanya
pelarangan, yaitu ketidakjelasan upah dan orang yang diupah bekerja
untuk dirinya sendiri. Yang termasuk dalam larangan ini adalah
pmktil;-pmklikbeﬁkm ini:

* Orang yang memanen tanaman, baik langsung oleh tangannya
maupun menggunakan alat, diberi upah dari sebagian yang
dihasilkannya, 10% atau semisalnya.

® Orang yang mengumpulkan dan sumbangan untuk organisasi dan
lainnya diupah dari sumbangan yang berhasil dikumpulkannya,

20% dan semisalnya.

? Musthafa Dib Al-Bugha, Buku Pintar Transaksi Syariah, (Jakarta: Hikmah. Cet. 1,
2010),151-162

% Sunan Al-Daruquthni, Kitab Al-Buyw’ 93:47, 20.195). Sunan Al-baihaqi Al-Kubra, Kitab AL-
Buyu’, bab “Al-Nahy’an’Ashb AL-Fabl’, (5:339).
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* Makelar-makelar rumah dan semisalnya diberi upah sebagian dari
hasil penjualannya, 20% atau 30% karena ia melakukannya atas
inisiatif sendiri.

Ketiga ijarah di atas tidak dibenarkan karena upah yang diberikan
belum jelas (majhul). Hendaknya diketahui bahwa mengambil harta
dengan cara-cara seperti ini termasuk pekerjaan buruk yang tidak
diperkenankan syariat. Orang yang mengambil dan memberinya akan
disiksa oleh Allah SWT. Terutama para pengumpul sumbangan untuk
organisasi. Sering kali harta yang mereka kumpulkan itu merupakan
hak fakir miskin. Sebagiannya mereka makan secara zalim dan tidak
sah, tetapi mereka mengira bahwa perbuatannya itu baik.>!

b. Uang sewa harus diserahksn bersamaan dengan penerimaan barang yang
disewa. Jika lengkap manfaat yang disewa, maka uang sewanya harus
lengkap.*

c. Upah (harga yang dibayarkan) harus suci (bukan benda najis). Akad
sewa (Jjarah) tidak sah jika upah (bayaran)nya adalah anjing, babi, kulit
bangkai yang belum disamak, atau khamar. Semua itu termasuk benda-

benda najis.

3! Musthafa Dib Al-Bugha, Buku Piatar Transsksi Syariah, 162
*?Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi Figh Umar Bin Khathabra, 178
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d. Upah harus dapat dimanfaatkan. Sesuatu yang tidak bermanfaat tidak
sah dijadikan upah, baik karena hina (menjijikkan), seperti serangga dan
dua biji gandum, karena berbahaya, seperti binatang-binatang buas,
maupun karena diharamkan pemakaiannya secara syari’at, seperti alat-
alat permainan (yang melalaikan), patung dan gambar-gambar. Benda-
benda tersebut dan yang semisalnya tidak bermanfaat dan tidak
dianggap sebagai harta yang berharga. Benda-benda di atas tidak sah
ditukarkan dengan harta yang bernilai. Sementara itu, manfaat yang
menjadi objek akad sewa-menyewa (ijarah) adalah harta yang bernilai.
Oleh sebab itu, barang-barang tersebut tidak boleh ditukarkan dengan
sesuatu yang tidak bernilai.

e. Orang yang berakad Lendaknya memiliki kuasa untuk menyerahkan
upah itu, baik karena harta itu berupa hak milik maupun wakal/ah (harta
yang dikuasakan). Jika upah tidak berada di bawah kuasa orang yang
berakad, ia tidak sah dijadikan upah sewa.

f. Para ulama Mazhab Hanafiah mensyaratkan bahwa upah tidak boleh
berbentuk manfaat yang serupa dengan manfaat yang diakadkan.
Misalnya, menyewakan rumah untuk ditinggali dengan upah sewa yang
sama, yaitu meninggali rumah penyewa. Praktek ini mengandung unsur

riba. Jika upah sewa itu dalam bentuk yang berbeda, seperti



29

menyewakan rumah dengan upah sewa menjahitkan baju, transaksi
diperbolehkan,*

Jika jjarah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban pembayaran
upahnya pada waktu berakhirnya pekerjaan. Bila tidak ada pekerjaan
lain, jika akad sudah berlangsung dan tidak disyariatkan mengenai
pembayaran dan tidak ada ketentuan penangguhannya, menurut Abu
Hanifah wajib diserahkan upahnya secara berangsur sesuai dengan
manfaat yang diterimanya. Menurut Imam Syafi’i dan Ahmad,
sesungguhya ia berhak dengan akad itu sendiri. Jika mu’jir menyerahkan
zat benda yang disewa kepada mustajir, ia berhak menerima
bayarannya karena penyewa (musta jir) sudah menerima kegunaam.:‘4
Imam Madzab berbeda pendapat tentang upah ada kadar ukuran (jauh

dekatnya jarak) :

a) Hanafiyah berpendapat jika ia membawanya dari perjalanan sejauh tiga
hari perjalanan maka ia berhak mendapatkan upah sebesar 40 dirham.
Sedangkan kalau kurang dari itu, hendaknya diserahkan kepada hakim
tentang upahnya.

b) Malikiyah berpendapat ia mendapat upah yang umum.

3Musthafa Dib Al-Bugha, Buku Pintar Transaksi Syariah, 159-163
YHendi suhendi, Figilh Muamalah, 121
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¢) Hambaliyah mempunyai dua pendapat, yaitu; pertama, 1 dinar atau 12
dirham dan tidak ada perbedaan antara jarak yang jauh atau dekat, serta
tidak dibedakan antara ditemukan dikota atau diluar kota. Kedua: Jika
dibawa dari kota maka upahnya 10 dirham, sedangkan jika dari luar
kota maka upahnya 40 dirham.

d) Syafi’i berpendapat tidak berhak apa-apa kecuali dengan syarat dan
ditentukan upahnya.*’

2. Hukum Upah-Mengupah
Upah mengupah atau jjarah ‘ala al-a’mal, yakni jual beli jasa, biasanya
berlaku dalam beberapa hal seperti menjahitkan pakaian, membangun
rumah, dan lain-lain. jjarah ‘ala al-a’malterbagi dua, yaitu:
a. JjarahKhusus
ljarsh khusus yaitu jjarah yang dilakukan oleh secrang pekerja.
Hukumnya, orang yang bekerja tidak boleh bekerja selain dengan orang
yang telah memberinya upah.

b. Ijarah Musyatarik

ljarah musyatarik yaitu jjarah dilakukan secara bersama-sama
atau melalui kerja sama. Hukumnya dibolehkan bekerja sama dengan

orang lain.>®

**Muhammad Bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi, Figih Empat Madzab, (Bandung; hasyimi Pers,
Cet. X111, 2010), 319-320

% Rachmat Syafei, Figih Muamalah, ( Bandung: CV Pustaka Setia. Cet. 10, 2001), 133-134
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3. Hak Menerima Upah

a)

b)

c)

d)

Selesai bekerja. Berdalih pada hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu
Majah, bahwa nabi SAW bersabda:
: oo ol o oo it 0325 6 106 W A g 738 i 55
138 Cao O 428 8331 5 nghad
Artinya: Dari Ibnu Umar ra. Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Berikanlah kepada tenaga kerja itu upahnya sebelum
keringatuya kering. (HR. Ibnu Majah).>”
Mengalirnya manfaat, jika jjarah untuk barang. Apabila terdapat
kerusakan pada ‘a/n (barang) sebelum dimanfaatkan dan sedikit pun
ada waktu yang berlalu, /jarah menjadi batal.
Memungkinkan mengalimmya manfaat jika masanya berlangsung, ia
mungkin mendatangkan manfaat pada masa itu sekalipun tidak
terpenuhi keseluruhannya.
Mempercepat dalam bentuk pelayanan atau kesepakatan kedua belah

pihak sesuai dengan syarat, yaitu mempercepat bayaran.?

Upah Dalam Pekerjaan Ibadah

Para ulama berbeda sudut pandang dalam hal upah atau imbalan terhadap

pekerjan-pekerjaan yang sifatnya ibadah atau perwujudan ketaatan kepada

Allah. Madzab Hanafi berpendapat bahwa a/-fjarah dalam perbuatan ibadah

lonu Hajar Al-Asqalani, Tarjamah Buligul Maram, ( Surabaya: Putra Al-Ma’arif. Cet. X,
1992), 476

38 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah 13, 21
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atau ketaatan kepada Allah seperti menyewa orang lain untuk shalat, puasa,
haji, atau membaca al-Quran yang pahalanya dihadiahkan kepada orang
tertentu seperti kepada arwah orang tua yang menyewa, menjadi muadzin,
menjadi imam, dan lain-lain yang sejenis haram hukumnya mengambil upah

dari pekerjaan tersebut berdasarkan sabda Rasulullah SAW :

4 B 95 & sl

“Bacalah olehmu al-Quran dan janganlah kamu cari makan dengan jalan
itu”,
Pada hadis lain Rasulullah SAW bersabda:

103V 5 33 B30 B35 & J3d ol

“Jika kamu mengangkat sescorang menjadi muadzin maka janganlah
kamu ambil (kamu beri) dari adzan itu suatu upah”.

Perbuatan seperti adzan, shalat, haji, puasa, membaca al-Quran, dan
dzikir adalah tergolong perbuatan untuk faqarrub kepada Allah, karenanya
tidak boleh mengambil upah untuk pekerjaan itu selain dari Allah.

Sebagai ilustrasi sering kita jumpai dibeberapa daerah di Indonesia
apabila salah seorang muslim meninggal dunia, maka keluarga yang
ditinggal wafat meminta kepada para santri atau tetangga untuk membaca
Al-Quran di rumah atau di makam selama tiga malam, tujuh malam, atau

bahkan ada yang sampai empat puluh malamh. Setelah selesai membaca Al-
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Quran dan dzikir-dzikir tertentu pada waktu yang telah ditentukan, mereka
diberi upah atas jasanya tersebut.”

Menurut Sayyid Sabiq, pekerjaan seperti batal menurut hukum islam,
karena yang membaca Al-Quran bila bertujuan untuk memperoleh upah
(uang) maka baginya tak memperoleh pahala dari Allah sedikitpun.
Persoalannya kemudian apa yang akan ia hadirkan kepada si mayit.*

Dijelaskan oleh Hendi Subendi dalam buku figih Muamalah, para
ulama menfatwakan tentang kebolehan mengambil upah dari aktifitas yang
dpanggap sebagai perbuatan baik. Pengajar Al-Quran, guru agama di
sekolah atau di tempat lain, dibolehklan mengambil atau menerima upah
atas jasa yang diberikannya, karena mereka membutuhkan tunjangan untuk
dirinya dan keluarganya. mengingat mereka tidak mempunyai waktu untuk
melakukan aktifitas lainnya sclain aktifitas tersebut. Kata Muhammad
Rasyid Rida, “ Saya telah mendengar dari Syekh Muhammad Abduh. Beliau
mengatakan: Guru-guru yang mendapat gaji dari wakaf, hendaklah mereka
ambil gaji itu, kalau mereka membutuhkan, dengan tidak disengaja sebagai
upah. Dengan cara demikian mereka akan mendapat ganjaran juga dari

Allah sebagai penyiar agama”.*!

3 Abdul Rahman Ghazali dkk, Figih Muamalat, (Jakarta: Kencana. Cet. 1, 2010), 280-281
“Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, 15
“ISulaiman Rasjid, Figih Jslam, (Bandung: PT. Sinar Baru Algensindo. Cet. 39, 2006), 305
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Menurut madzab Hambali, boleh mengambil upah dari pekerjaan-
pekerjaan mengajar Al-Quran dan sejenisnya, jika tujuannya tersebut untuk
mewujudkan kemaslahatan. Tetapi, haram hukumnya mengambil upah jika
tujuannya termasuk kepada fagarrub kepada Allah.

Madzab Maliki, Syafi’i, dan Ibnu Hazm, membolehkan mengambil upah
sebagai imbalan mengajar Al-Quran dan kegiatan-kegiatan sejenis, karena
hal ini termasuk jenis imbalan dari perbuatan yang diketahui (terukur) dan
dari tenaga yang diketahui pula. Ibnu Hazm mengatakan bahwa
pengambilan upah sebagai imbalan mengajar Al-Quran dan kegiatan sejenis,
baik secara bulanan atau secara sekaligus dibolehkan dengan alasan tidak
ada nash yang melarangnya.*?

5. Gugumya Upah

Para ulama berbeda pendapat dalam mencntukan upah bagi 2jir, apabila
barang yang ada ditangannya rusak atau hilang. Menurut Syafi’iyah dan
Hanabilah, apabila gjir bekerja di tempat yang dimiliki oleh penyewa atau
di hadapannya maka ia tetap memperoleh upah, karena barang tersebut ada
di tanga penyewa (pemilik). Sebaliknya, apabila barang tersebut ada di
tangan 4jir, kemudian barang tersebut rusak atau hilang, maka ia (ajir) tidak
berhak atas upahnya kerjanya. Ulama Hanafiyah hampir sama pendapatnya

dengan Syafi’iyah. Hanya saja pendapat mereka diperinci sebagai berikut:

“’Hendi Suhendi, Figih Muamalah,120



r Mgy - SR

o P4
1. Apabila barang ada di tangan jir, maka terdapat dua kemufigkinan:

a. Apabila pekerjaan gjir sudah kelihatan hasilnya atau bekasnya pada
barang, seperti jahitan, maka upah harus diberikan dengan
diserahkannya hasil pekerjaan yang dipesan. Apabila barang rusak
ditangan ajir sebelum diserahkan maka upah menjadi gugur, karena
hasil pekerjaan yang dipesan, yaitu baju yang dijahit tidak
diserahkan, sehingga upah sebagai imbalannya juga tidak diberikan.

b. Apabila pekerjaan ajirtidak kelihatan bekasnya pada barang, seperti
mengangkut barang, maka upah hharus diberikan saat pekerjaannya
telah selesai dilaksanakan, walaupun barang tidak sampai diserahkan
kepada pemiliknya. Hal ini dikarcnakan imbalan yaitu upah
mengimbangi pekerjaan, sehingga apabila pekerjaan telah selesai
maka otomatis upah harus dibayar.”

2.  Apabila barang ada ditangan muwstajir, dimana ia bekerja di tempat
penyewa (musta’jir), maka ia (ajir) berhak menerima upah setelah
menyelesaikan pekerjaannya. Apabila pekerjaannya tidak selesai
seluruhnya, melainkan hanya sebagian saja maka ia berhak menerima
upah sesuai dengan kadar pekerjaan yang telah diselesaikan. Sebagai
contoh dapat dikemukakan, apabila seseorang disewa untuk

membangun sebuah kamar di rumahnya, dan ia hanya mengerjakan

“Wahbah Zuhayliy, A/-Figh Al-Islamy Wa Adillatub, Juz 4, 776
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sebagian saja dari bangunan tersebut maka ia (orang yang disewa)
berhak menuntut upah atas kadar pekerjaan yang diselesaikannya.*
B. Zakat
1. Pengertian Zakat
Zakat secara etimologi dapat diartikan berkembang dan berkah, seperti

dalam ungkapan berikut: $;3is (tanaman itu berkembang), i &8 (nafkah
itu berkah), dan & 5% (si fulan banyak kebaikannya). Selain itu, zakat dapat

diartikan mensucikan, sebagaimana dalam firman Allah SWT:

Ped 3 -7
.

& 4S5 o B 36

Artinya: Sesungguhnya beruntunglsh orang yang mensucikan Jiwa itu( QS.
Asy-Syams (91):9)*

Maksud ayat diatas, yakni membersihkan dari segala dosa. Zakat juga
diartikan memuji, sebagaimana dalam firman Aliah SWT:

4 R
|

s P <dF ] PET R c “‘g - &d S d e 8 L% L
- .0 - L o - o bt & s - YAy P
38 Sasall pu 3l of (Y Gra-5alls WSNT 58 G gl Cp

-

e
2 f‘g 4 2

e ne £ 53, JE o ‘ },-fz 2 -, £

S 15l gpk 3 8T bt 3 oo NT 75 Sl 3% AR
- Le

T:f‘ - }”Ef, a’ ’:‘.t.- ‘.o"

Artinya: (vaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan Dperbuatan

keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil, Sesungguhnya Tuhanmu
Maha Luas ampunanNya. dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu

“ Ibid,, Yuz 4., 777
“ Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Tetjemahannya, 896
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ketika Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih Janin dalam

perut ibumu; Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang

Dpaling mengetahui tentang orang yang bertakwa, (QS. An-Najm (53):32)*
Maksudnya, jangan puji dirimu sendiri. Zakat disebut demikian

karena harta kekayaan yang dizakati akan semakin berkembang berkat

dikeluarkan . zakatnya dan doa orang yang menerimanya. Zakat juga

membersihkan orang yang menunaikannya dari dosa dan memujinya, bahkan

menjadi saksi atau bukti atas kesungguhan iman orang yang menunaikannya.
Adapun menurut istilah syar’i, zakat berarti sesuatu yang dikeluarkan

atas nama harta atau badan dengan mekanisme tertentu.*’

2. Orang Yang Berhak Menerima Zakat
Orang-orang yang berhak menerima zakat hanya mereka yang telah

ditentukan Allah SWT. Dalam AL-Qur’an. Mereka itu terdiri dari delapan

golongan. Firman Allah SWT:*

-
- - P d e
-
-

de
iy J= 20T 2l ;JJTJ....“.\_QJWJ.:JT_, 5_,.L§;JT

@Sk
Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang Yyang berhutang, untuk

461id 765

47 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figih Ibadah, ( Jakarta:
Amzah, Cet. Kedua. 2010), 343-344

8 Sulaiman Rasjid, Fiqih Ls/any( Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet. 39, 2006) 210
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Jalan Allah dan untuk mercka Yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui Iagi Maha
Bijaksana. (QS. At-Taubah: 60)*

Dari ayat Al-Qur’an diatas dapat disimpulkan yaitu yang berhak
menerima zakat Ialah: 1. orang fakir: orang yang Amat sengsara hidupnya,
tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya. 2.
orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam Keadaan
kekurangan. 3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk
mengumpulkan dan membagikan zakat. 4. Muallaf: orang kafir yang ada
harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya masih
lemah. 5. memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan Muslim
yang ditawan oleh orang-orang kafir. 6. orang berhutang: orang yang
berhutang karena untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup
membayamya. Adapun orang ysng berhutang untuk memelihara persatuan
umat Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu
membayarnya. 7. pada jalan Allah (sabilillah): Yaitu untuk keperluan
pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin ada yang
berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan
umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain, 8, orang yang
sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan

dalam perjalanannya.

% Departemen Agama R, AZQur’an dan Tejemahannys,264
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3. Pengurus Zakat (Amil Zakat)

Adalah petugas pengumpul zakat yang ditunjuk oleh imam
(pemerintah) untuk menarik zakat (dari wajib zakat) dan membagikannya
kepada yang berhak menerimanya. Orang-orang ini juga berhak mendapat
bagian zakat, meskipun mereka orang kaya. Ketentuan ini berlaku jika
penguasa (pemerintah) tidak menggaji mereka dari Baitul Mal, namun jika
pemerintah telah menggaji mereka maka mereka tidak boleh diberi zakat
lagi sebab ketika sudah mendapat gaji mereka otomatis tidak memiliki hak
dalam zakat tersebut.

Adapun kadar yang diambil oleh amil zakat adalah seperdelapan
(12,5%) sebagai upah dari jerih payahnya. Oleh karena itu, Imam Asy-
Syafi’i membolehkan amil zakat dari golongan Bani Hasyim dan Bani
Munthalib untuk mendapatkan zakat sebagai upah dari pekerjaannys. Dalam
hal ini, rasullulah SAW, pernah mengutus Ali bin Abi Thalib sebgai
mushaddiq (pengumpul shadaqah/zakat) dan amil zakat ke Yaman, juga
memberikan tugas serupa pada sekelompoknorang bani Hasyim, demikian
pula para khalifah setelah Nabi SAW.

Hal itu dikarenakan bagian yang mereka terima dari zakat merupakan
upah atas pekerjaan yang mubah, maka haruslah sama antara Bani Hasyim

dan bukan Bani Hasyim, sebagaimana halnya dalam seluruh pekerjaan.>

%% Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figih IbadshA08
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BAB I

UPAH JURU PUNGUT DONATUR DANA SOSIAL DI YAYASAN
AL-JIHAD SURABAYA

A. Gambaran Umum Yayasan Al-Jihad Surabaya
1. Letak geografis Yayasan Al-Jihad Surabaya
Yayasan Al-Jihad surabaya beralokasi di Jemursari Utara II/IX
kecamatan Wonocolo Surabaya, lokasi Yayasan Al-Jihad ini sangat strategis
dan mudah dijangkau karena posisinya berdekatan dengan jalan raya
Jemursari, kurang lebih sekitar 100 M dari jalan raya tersebut. Untuk lebih
jelasnya letak geografis Yayasan Al-Jihad Surabaya adalah:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Wonocolo.
b. Sebelah timur berbatasan dengan jalan raya Jemursari.
c. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya Ngawinan.
d. Sebelah barat berbatasan dengan jalan Jemur Wonosari.
2. Sejarah Awal Berdirinya Yayasan Al-Jihad Surabaya
Pada tahun 1982 adalah tahun dimulainya Taman Pendidikan Al-
Qur’an yang bernama “Roudlotul Ta’limil Qur’an” yang diasuh oleh Bapak
Drs. H. Soerowi dan Bapak Achmad Syafiuddin. Tepatnya pada tanggal 30
Maret 1982 dirumah beliau berdua yang beralamat di jalan Jemurwonosari

Gg. Lebar no. 88-A dan no. 99 Surabaya.
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Dan péda tahun 1983 Seiring melajunya waktu, tahun ini membawa
angin yang menghembuskan semakin hidupnya syi’ar agama Islam dalam
bertambahnya santri setiap bulannya. Schingga menuntut adanya
penambahan Ustadz/dzah penegak kalimatullah berjumlah lima orang, yaitu
dari Mahasiswa IAIN Sunan Ampel-Alumnus Pondok Pesantren Tambak
Beras Jombang yang diorganisir oleh IMABAYA (Ikatan Mahasiswa Bahrul
Ulum Surabaya). Sedangkan santri yang tercatat saat itu berjumlah 75 anak.

Sekitar tahun 1984 Rupanya, Allah menghendaki bumi ini terus
dipenuhi dengan dentuman dan kumandang Ta’limil Qur’an di TPA tersebut.
Dengan bertambahnya santri menjadi kurang lebih 200 anak, sehingga harus
menambah guru lagi dari Mahasiswa asal Bojonegoro sebanyak 10 orang,
yang masih aktif kuliah di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Adapun tempat untuk mengaji juga bertambabh, yaitu di Musholla “Al-Ikhlas™
milik bapak Muhammad Anwar.

Pada tahun 1985 Melihat tuntutan dan kebutuhan umat Islam
terhadap keimanan dan keislaman semakin terasa meningkat, seclain
Roudlotul Ta’limil Qur’an, maka kemudian didirikanlah :

1. Pengajian ibu-ibu seminggu sekali.
2. Pengajian tafsir al-Qur’an setiap hari sabtu (Ba’da shalat shubuh).
3. Jama’ah dzikir (istighosah) tiap malam selasa.

Yang diasuh langsung oleh Bapak Drs. KH. Moch. Imam Chambali
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Pada tahun 1996 Dengan meningkatnya jumlah santri menjadi 300
anak, maka muncullah pemikiran pengasuh Drs. KH. Imam Chambali untuk
mendirikan “Yayasan Al-Jihad” yang di prakarsai oleh :

Pendiri : H. Achmad Saifoeddin, H. Abdullah Suwaji, H.Habib
Ketua : Drs. KH. Moch. Imam Chambali
Sekretaris  : Drs. H. Soerowi

Akte Notaris Zuraida Zain, SH. Tgl. 23 Juli 1996 No 22 Rekening
Bank Muamalat Cabang Raya Darmo — Surabaya Nomor : 701.0010515

Berdirinya Yayasan Al-Jihad di Jemurwonosari Surabaya, membuat
salah seorang pendiri Yayasan yaitu H. Abdullah Suwaji mewakafkan tanah
seluas 60 M2 untuk didirikan pondok pesantren. Dengan modal tanah wakaf
tersebut, Yayasan Al-Jihad bisa membeli dan memperluas tanah disekitarnya
sebanyak 387 M2 dengan cara gotong royong diantara para pengurus,
jama’ah pengajian dan para dermawan.

Pada tahun 1997 Pada tahun ini, dibangunlah pondok pesantren
berlantai ITI diatas tanah seluas 387 M2 yang didanai oleh para dermawan,
sumbangan masyarakat dan para jama’ah pengajian,

Pada tahun 1998 Tepat pada tanggal 22 Maret 1998 Pondok
Pesantren Mahasiswa Al-Jihad diresmikan oleh Bapak Brigjen Polisi H.
Goenawan (Wakapolda) Jakarta Pusat saat itu. Sekaligus sebagai

penyumbang dana terbanyak (ratusan juta rupiah).
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Pada tahun 1998-2004 Al-Jihad memiliki perkembangan sebagai

berikut:

1. Selama kurun waktu ini, perkembangan pondok sebagai berikut :

- Tanah pondok kurang lebih seluas 1.321 M2

- Bangunan gedung

2. Tanah yang sudah ada bangunannya seluas 887 M2 berupa :

Gedung PPM Al-Jihad (putra) III lantai, tingkat 1 digunakan untuk
masjid, tingkat II dan III digunakan asrama santri putra,

Dua gedung PPM Al-Jihad (putri), gedung 1 dibangun III lantai dan
gedung IT belum ditingkat.

Gedung kantor Yayasan Al-Jihad

Di bangun gedung baru untuk asrama anak yatim putra-putri dilantai
Il dan lantai Il untuk santri putri. Sekarang masih dalam proses
pembangunan dan hampir slesai.

Menambah luas tanah seluas 434 M2, dengan harga per meter Rp.
650.000 jumlah harga = 434 x 650.000 = Rp. 282.100.000 (dua ratus

delapan puluh dua juta ribu rupiah)

3. Penghuni pondok:

Santri putra sebanyak 195 Mahassiswa
Santri putri sebanyak 182 Mahasiswi

Anak yatim (putra-putri) sebanyak 17 anak.
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Jumlah di atas selalu berubah, data tersebut merupakan data terbaru
pada bulan Mei 2011. Pada tanggal 15 April 2000, H. Saimi Saleh atas nama
Yayasan Al-Jihad Surabaya membuka secara resmi :

1. Penerimaan Santri Mahasiswa Pondok Pesantren Al-Jihad
2. Undian Haji Pondok Pesantren Al-Jihad

Tahun 2000 inilah awal mula kepengurusan santri. Dan yang
mengemban amanah sebagai ketua adalah ustadz Khoirul Adhim, S.Hi
selama dua periode. Terpilihnya beliau adalah atas mandat langsung dari
pengasuh waktu itu.

Pada tahun 2002-2003 Lambat laun tapi pasti, estafet kepengurusan
pun dilakukan sebagai bentuk dari organisasi yang demokratis. Dimana ketua
dipilih dari, oleh dan untuk santri. Akhirnya, terpilihlah ustadz Moh. Ikhwan,
S.S selama satu periode.

Pada tahun 2003-2005, seiring dengan bertambahnya jumlah santri,
maka bertambah berat tugas yang diemban oleh pengurus. Maka dibent uklah
kepengurusan periode berikutnya, yang ternyata, berdasarkan keputusan
musyawarah santri bahwa kepengurusan berlangsung selama dua periode.
Sebagai ‘Presiden’ pada waktu itu adalah ustadz T. Abdul Hamid, S.Hi.

Pada tahun 2005-2006 Sebagai masyarakat santri yang terus-menerus

belajar tanpa henti. Keputusan santri untuk masa kepengurusan cukup satu
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periode pun terulang kembali. Yaitu Pada masa kepengurusan ustadz Moh.
Ali Hasan, S.Pdi.

Perlu dicatat, bahwa sebuah keberhasilan organisasi bukan dinilai
seberapa lama kepengurusan tersebut berlangsung. Akan tetapi, masyarakat
yang dipimpin itulah yang menjadi tolak ukur. Sejauhmana keberadaan
keperngurusan itu bisa dirasakan kehadirannya oleh seluruh komponen
masyarakat santri dalam rangka mengatur keseimbangan dan keharmonisan
demi tujuan, visi & misi yang telah dicetuskan.

Pada tahun 2006-2007 sejarah setahun silam, bersamaan dengan
peringatan hari Tbu pada 1 Mei 2006, saat itu pula pada senin malamnya
ba’da isya’ berlangsung pemilihan ketua baru, kepengurusan periode 2006-
2007. dan terpilih sebagai ketua adalah Farhan, tercatat sebagai Mahasiswa
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya yang pada waktu itu sedang
duduk disemester VI. Akhirnya pelantikan kepengurusan periode ini
dilaksanakan pada sabtu (06/05/06) setelah pengajian subuh oleh pengasuh di
Aula PPM Al-Jihad, bersamaan dengan periode kepengurusan putri pada
waktu itu.

Pada tanggal 22 Maret 2007 Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad
Surabaya telah berusia 9 tahun. Dan hingga kini tercatat sekitar 300-an santri
putra-putri yang berasal dari berbagai dacrah Jawa dan luar Jawa. Serta

santri alumnni berjumlah sekitar 60-an, yang telah diadakan temu santri



46

alumni untuk pertamakalinya pada ahad (08/04/07) di Aula PPM Al-Jihad

sekitar pukul 13.00 WIB dan atau pasca pengajian umum dalam rangka

peringatan Maulid Nabi Muhammad 1428 H yang lalu dan pada tahun 2011

jumlah alumninya kurang lebih sudah mencapai 200 an.

. Visi dan Misi Yayasan Al-Jihad Surabaya

Adapun visi dan misi Yayasan Al-Jihad, salah satunya tertuang dalam
visi dan misi pondok pesantren Al-Jihad yaitu :

Visi

a. Muhafadhotu ‘ala qadimis-shalih wal ahdzu bil jadidil ashlah, yaitu
mengikhtiarkan pondok pesantren mahasiswa Al-Jihad Surabaya menjadi
lembaga pendidikan berkarakter Islam yang akan menjadi tempat
bertemunya unsur tradisionalis dengan modernis.

b. Membangun mental dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

c. Mengimplementasikan fungsi khalifah Allab dimuka bumi (diwujudkan
dalam sikap proaktif, kreatif, dan inovatif)yang dibangun atas dasar ke
ikhlasan dan akhlaqul karimah.

Sedangkan untuk misi Yayasan Al-Jihad Surabaya adalah:

a. Melaksanakan dan meningkatkan pendidikan, pengajaran, dan dakwah.

b. Menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki Ghirah Islamiyah

(semangat keislaman) yang tinggi dalam melaksanakan ajaran agama.
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c. Mempersiapkan kader-kader pemimpin umat (mundzir qaum) yang
mutafaqqih fiddin sebagai ilmuwan/akademisi ataupun praktisi yang
berkompeten untuk melaksanakan dakwah bi/ khoir amar ma’ruf nahi
mungkar indzar gaunr’’

4. Struktur Organisasi Yayasan Al-Jihad Surabaya

Struktur organisasi pengurus Yayasan Al-Jihad Surabaya
diorganisasikan dalam bentuk lembaga yayasan yang mempunyai struktur-
struktur dari timgkat atas sampai ke bawah yang disusun dengan pola yang
jelas  dalam pembagian tugas dan wewenag agar tidak terjadi
kesimpangsiuran tanggung jawab masing- masing bagian atau devis yang
tidak hanya kepada atasannya namun kepada Dzat Yang Maha Mengetahui
juga Maha Adil. Berorganisasi berarti menyusun sedemikian rupa, sehingga
merupakan bentuk feam work yang baik antara pemimpin dan bawahannya
guna mencapai tujuan yang ditetapkan dan diinginkan serta mengharap ridha
Allah SWT.

Struktur organisasi merupakan alat yang digunakan untuk
menetapkan bagian kegiatan dalam suatu lembaga guna mencapai tujuan
lembaga tersebut. Hal ini sangatlah penting karena akan mempermudah bagi
seorang pemimpin untuk bekerjasama dengan baik sampai dengan susunan

pengurus yang ada dibawahnya sesuai yang diharapkan.

'Dokumen resmi Yayasan Al-Jihad Surabaya.
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Adapun struktur organisasi Yayasan Al-Jihad Surabaya adalah
sebagai berikut>>:

52 Dokumen resmi yayasan aljihad Surabaya



STRUKTUR ORGANISASI YAYASAN AL-JIHAD SURABAYA PERIODE 2007-2011

—- -

PEMBINA

Drs. KH. Moch. Imam Chambali

PENGAWAS

KETUA

H. Nasir, SE

Brigjen H. Gunawan

H. Saimi Saleh, SE

H. Abdullah suwaji

H. Burhanuddin

Drs. H. Soerowi

May INF. H. Ismanto, SH
H. Mardjono, BA

H. Sutrisno, SE
SEKRETARIS WK. SEKRETARIS | BENDAHARA WK. BENDAHARA
Drs. H. Zainuddin Faizin, S.Pd.1 Moch. Ikhwan, S.S. M.Si M. Ali Hasan, S.Pd.I
1 1 1 1 i 1
Pendidikan Pon.Pes TPQ PA. Yatim Piatu | KBIH Briyan Makkah | Dana Sosial Pembanguna
Drs. H. Saiful Jazil, M.Ag Heriyatini, S.Pd Fudlaili, S.S Drs. KH. M. Syukron, M.Ag ||| Yahya Aziz, MPdI ||| Bambang W
Drs. H. Sumarkan, M.Ag Ana Aisyah, S.Ag H. Miftahul Huda, S.Ag M. Syaikhoni Lutfi
Masjid Pengajian Ibu-Tbu Peng. Mlm Mingg | Koperasi Keamanan | Ikatan Alumni
M. Nashirudin Baijuri || || Hj. Ririn W., S.Pd.I Hadi Pratitno, S.Pd.i H. M. Jumali H. M. Soeripto " M. Najib, S.Pd.I
Dwi Cahyo, K, S.Hi Sunarto, S.Sos.| M. Sholihin, S.Hi Choirul Anam
/ Fathul Munir '
PEMBANTU UMUM
H. Nur Hasyim, BA Aliman
Drs. H. Syaikhul Amin, MM Sukadi
H. Muslimin Saidi

Drs..Nasuha
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B. Ketentuan Dan Pelaksanaan Pemberian Upah Juru Pungut Donatur Dana Sosial
Di Yayasan Al-Jihad Surabaya
1. Latar belakang adanya dana sosial di Yayasan Al-Jihad Surabaya

Dengan membaca ‘Bismillahirrahmanirrahim” Pada hari Sabtu
tanggal 14 Juli 2001 Bapak H. Gunawan secara resmi telah membuka panti
asuhan di Yayasan Al-Jihad Surabaya, sejak pada tanggal itulah Yayasan Al-
Jihad menerima anak yatim piatu diberbagai penjuru Indonesia. Semua biaya
dan kebutuhan sehari-hari anak yatim piatu akan ditanggung oleh pihak
Y ayasan.

Dengan berdirinya panti asuhan di Yayasan Al-Jihad, masyarakat luas
telah mengetahuinya dan berkeinginan untuk membantu Yayasan untuk
membivai kebutuhan anak panti asvhan sehari-hari, pada waktu itu
masyarakat sangat antusias dalam mengeluarkan shadagahnya wmtuk
membantu anak panti asuban yang ada di Yayasan Al-Jihad Surabaya.
Dengan semangatnya masyarakat itulah akhirnya pengurus Yayasan
membentuk sebuah pengurus dana sosial, yang dimana kepengurusannya itu
dibawah naungan Yayasan Al-Jihad Surabaya, yang dimana saat ini yang
menjabat sebagai ketua dana sosial atau disebut direktur dana sosial adalah
Bapak Drs. KH. M. Syukron Djazilan Badri, M.Ag.”> Dana Sosial Al-Jihad

Surabaya di bawah bimbingan dan arahan Bpk. Drs. KH. Moch. Imam

53 Drs. KH. M..Syukron Djazilan Badri, M.Ag, sebagai direktur dana sosial (dasa), Wawancara,
Surabaya, tanggal 19 April 2011.
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Chambali memberikan layanan bagi masyarakat luas yang ingin menyalurkan
zakat, infaq atau shadaqoh. Adapun layanan yang disediakan adalah zakat
mall (zakat harta), zakat fitrah, infaq, shadaqoh, donatur tetap, wakaf dan
hibah.**
2. Struktur kepengurusan dana sosial Al-Jihad Surabaya
Adapun struktur kepengurusan dana sosial Al-Jihad Surabaya scbagai
berikut:
Penanggung Jawab  : Yayasan Al-Jihad
Pembina : Drs. KH. Moch. Imam Chambali
H. Naser, S. E
H. Abdullah Suwadji
Direktur Dasa : Drs. KH. M. Sukron Djazilan Badri, M. Ag
Staf Ahli : Hj. Luluk Chumaidah, S. H
Drs. H. Ilhamullah Sumarkhan F., M.Ag
Drs. Syaiful Jazil, M.Ag
Drs. H. Miftahul Huda
Sekretaris : Moch. Ikhwan, M.Si
Bendahara : Moch.Ali Hasan, S.Pd. I
Pimpinan Redaksi  : Moch. Hayatur Rahman

Reporter : M. Syamsul Rizal

5% Majalah dana sosial Edisi 46,3
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Layout Designer : Moch. Aflah

Anggota Jungut

dan daerah tugasnya : Abdul Wafi Ali S.Pd.I (Bertugas di Surabaya Barat
dan Gresik), Moch. Jumari, S.Pd. I (Bertugas di
Surabaya Timur), Achmad Fahruddin (Bertugas di
Sidoarjo), Moch. Bahrul Ulum (Bertugas di Surabaya
Utara), Ali Mahfudin (Bertugas di Surabaya Selatan),
Rahmatullah (Bertugas di Surabaya Selatan), Syifa’ul
Ummah, S.Hi (Bertugas di Jemurwonosari), Insiyah
(Bertugas di Wonocolo), Arifatul Hilmiyah (Bertugas
di Jemurwonosari), Siti Nur Faizah (Bertugas di
Jemurwonosari).

. Prosedur perekrutan anggota juru pungut donatur dana sosial di Yayasan Al-

Jihad Surabaya

Didalam prosedur perekrutan anggota juru pungut yang diutamakan

adalah dari santri pondok pesantren Al-Jihad sendri yang dimana bisa

amanah dalam menjalankan tugas sebagai tim juru pungut dan mempunyai

waktu luang dalam menjalankan tugasnya, hal itu dilakukan supaya lebih

mudah dalam melakukan komunikasi dengan diréktur dana sosial, sifat

amanah merupakan faktor utama didalam perekrutan sebagai tim juru

pungut, selain hal diatas ada beberapa persyaratan lagi, yaitu santri yang
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mempunyai kendaraan sepeda motor sendri dan harus mempunyai SIM (surat
izin mengemudi). |

Sebelum melakukan perekrutan anggota juru pungut oleh direktur
dana sosial terlebih dahulu direktur dana sosial mengumumkan kepada santri
bahwa akan ada lowongan kerja menjadi tim juru pungut donatur dana sosial
di Yayasan Al-Jihad. Yang dimana nantinya prosedur perekrutannya santri
disuruh mendaftar langsung kepada direktur dana sosial dan waktu itu juga
langsung diinterview. Sesudah direktur dana sosial melakukan interview dan
sekaligus menyeleksi nanti yang diterima menjadi tim juru pungut akan
diberitahu langsung melalui surat oleh direktur dana sosial. *°* Pertama
kalinya yang menangani prosedur perekutan anggota juru pungut adalah
ketua Yayasan aken tetapi pada saat ini dircktur dana sosia! diberi wewenang
dalam perekrutan anggota jwru pungut. Selain prosedur di atas biasanya
santri yang sudah bekerja sebagai juru pungut jika mau keluar dari anggota
juru pungut bisa mencari pengganti sendiri dari santri dan kemudian melapor
ke direktur dana sosial bahwa mau keluar dari pekerjaan juru pungut dan
sekaligus mengajak penggantinya untuk diinterview oleh direktur dana
sosial. Anggota juru pungut diprioritaskan dari santri yang mondok di
Pesantren Mahasiswa AL-Jihad karena pihak Yayasan mempunyai alasan-

alasan tersendiri yaitu melatih para santri berkomunikasi dengan masyarakat

% Drs. KH. M. Syukron Djazilan Badri, M. Ag, sebagai direktur dana sosial (dasa), Wawancars,
Surabaya, tanggal 19 April 2011.
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luas, mengingatkan santri bahwa mencari uang itu susah,dengan menjadi
anggota jungut yang dulunya minta uang dari orang tua diharapkan bisa
mandir dan mengerti arti nilai uang yang sebenarnya, melatih para santri
membuka potensi usaha.>®

4. Prosedur penghimpunan dana sosial di Yayasan Al-Jihad Surabaya

Menjadi seorang donatur di suatu lembaga panti asuhan merupakan salah
satu impian seseorang, menjadi donatur untuk kebaikan merupakan hal yang
mulia di hadapan Allah SWT, apalagi ada suatu pepatah yang mengatakan
tangan di atas lebih baik daripada tangan dibawah.

Adapun di Yayasan Al-Jihad Surabaya tclah membuka layanan dana
sosial bagi donatur yang akan menyalurkan hartanya, dimana para donatur
bisa menyalurkan infaq. shadagoh. zakat mall dan hibshnya kepada Yayasan
Al-lihad. Dana yang sudah terkurnpul dari para domatur tersebut pihak
Yayasan mempergunakannya untuk menghidupi anak yatim piatu, dakwah
sosial umat Islam dan dipergunakan untuk pembangunan gedung di Yayasan
Al-jihad. Sebelum para calon donatur menjadi donatur di Yayasan AL-Jihad,
para donatur terlebih dahulu mengisi formulir pendaftaran menjadi donatur
Yayasan Al-Jihad, adapun yang akan menjadi donatur tetap mengisi formulir
pendaftaran menjadi donatur, sedangkan yang menjadi donatur insedentil

tidak mengisi formulir pendaftar. Di Yayasan AL-Jihad menjadi seorang

5 Bapak Nasir, SE, sebagai ketua Yayasan Al-Jihad Surabaya, Wawancars, Surabaya, tanggal
12 Juni 2011.
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donatur ada dua pilihan yaitu menjadi donatur tetap dan donatur tidak tetap
(insedentil), adapun prosedur penghimpunan dananya yaitu:57
1. Para donatur bisa didatangi dirumahnya masing-masing oleh petugas
Yayasan, dalam kali ini yang menjadi petugasnya adalah anggota juru
pungut donatur dana sosial Yayasan Al-Jihad.
2. Para donatur bisa mendatangi kantor Yayasan AL-Jihad Sendiri.
3. Bisa menyumbang pada waktu pengajian setiap malam minggu pahing di
Yayasan Al-Jihad.
Setiap donatur yang sudah menshadaqohkan hartanya, baik donatur tetap dan
donatur tidak tetap (insedentil) akan diberi kwintansi oleh anggota jungut
dan akan diberi majalah DASA. Adapun didalam majalah DASA pada
halaman terakhir ada laporan peroichan uang dari donatur.
5. Ketentuan dan peiaksanaan pemberian upah juru pungut donatur dana sosial
di Yayasan Al-Jihad Surabaya
Sejak terbentuknya pengurus dana sosial dan sekaligus dari hasil
musyawarah pengurus Yayasan Al-Jihad bahwa tim juru pungut pertama
kalinya mendapat 5% tetapi dengan perkembangnya waktu dan hasil studi
dengan lembaga sosial yang lain pada saat ini upah anggota jungut tidak 5%

lagi melainkan menjadi 10% dari hasil yang didapat dari donatur.’® Yayasan

57 Bapak Masir, SE, sebagai ketua Yayasan Al-Jihad Surabaya, Wawancara, Surabaya, tanggal
12 Jumi 2011.

58 Bapak Nasir, SE, sebagai ketua Yayasan Al-Jihad Surabaya, Wawancars, Surabaya, tanggal
12 Jumi 2011.
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Al-Jihad adalah suatu lembaga suwasta maka mengenai ketentuan upah tidak
mengikuti standart UMR (Upah Minimum Regional) yang berlaku di kota
Surabaya melainkan dari hasil musyawarah pihak Yayasan sendiri. Pengurus
Yayasan memandang bahwa upah 10% itu sudah setara dengan pekerjaannya
yang tidak terlalu berat sebagai juru pungut donatur, biasanya para juru
pungut mengambil uang dari donatur antara tanggal 15 keatas setiap
bulannya dan dilaporkan pada waktu akhir bulan kepada direktur dana

sosial.”

Donatur dana sosial Yayasan Al-Jihad setiap bulannya mengalami
peningkatan, maka hal itu sangat mempengaruhi upah juru pungut juga
menjadi meningkat.

Didalam pelaksanaan pemeberian upah juru pungut dahulu tim juru
pungut disuruh langsung memoctong 10% dari hasil pengambilan uang
donatur dan selanjutnya uangnya diberikan kepada ketua Yayasan tetapi pada
saat ini kebiasaan itu dirubah menjadi sistem pengupahannya dilakukan
setiap satu bulan sekali diwaktu akhir bulan, upah diberikan jika tim juru
pungut terlebih dahulu melakukan laporan dari hasil pengambilan uang
donatur kepada direktur dana sosial dan diwaktu laporan itu direktur dana
sosial langsung memberikan upah 10% kepada juru pungut. Akan tetapi pada

saat ini direktur dana sosial memberi kebijakan sendiri terhadap upah juru

59 Ali Mahfudin, sebagai tim juru pungut dana sosial (dasa), Wawancara, Surabaya, tanggal 08
Juni 2011. ]
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pungut yaitu upah juru pungut tidak 10% saja akan tetapi ditambah antara
Rp 10.000,00-Rp 30.000,00. Penambahan upah dilakukan karena direktur
dana sosial memandang _untuk biaya bensin dan keperluan sebagainya,
padahal diwaktu pertama dana sosial didirikan upah juru pungut ditetapkan

10% dan itu merupakan uang bensin dan sebagainya.

6. Dampak adanya dana sosial di Yayasan Al-Jihad Surabaya
a. Dampak bagi masyarakat luas (donatur)

2,5% dari harta kita terdapat hak orang lain yang wajib kita tunaikan.
Dengan hal tersebut masyarakat luas mempunyai suatu kewajiban
menyalurkan harta mereka kepada orang lain yang sangat membutuhkan,
delam hal ini untuk melayani kebuiukan umat Islam agar dana tersebut
tersalur secara efektif, tepat sasaran dan memenuhi kaidak syari’ash yang
qoti’ dana sosial Yayasan Al-Jihad mcnerima harta zakat, infaq atau
shadaqoh.“ Dengan adanya dana sosial di Yayasan Al-Jihad Surabaya
masyarakat merasa mudah menyalurkan hartanya yang akan disalurkan,
seperti Bapak Semi warga Jemursari mengatakan dengan adanya dana sosial
di Yayasan Al-Jihad merasa mudah menyalurkan infagnya dan merasa tenang
dengan harta yang disalurkan karena Bapak Semi merasa tepat menyalurkan

hartanya kepada Yayasan Al-Jihad yang jelas penggunannya, apalagi di

60 Majalah Dana Sosial Edisi 46 Mei 2011 / Jumadil Ula-Jumadits Tsaniah 1432 H, hal 3
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majalah dana sosial Al-Jihad dihalaman terakhir selalu ada laporan keuangan
DASA yang dipakai pihak Yayasan dan uang yang didapat dari donatur akan
selalu dicatat di majalah dana sosial setiap bulannya.”! Dana sosial Yayasan
AL-Jihad sangat berdampak bagi masyarakat luas yaitu bisa menghilangkan
kesenjangan sosial yang ada di masyarakat itu sendiri dan menjadikan hati
para donatur menjadi tenteram.
b. Dampak bagi pengurus Yayasan dan pengurus Dana Sosial

Selain mempunyai dampak bagi masyarakat luas, dana sosial di
Yayasan Al-Jihad Surabaya juga berdampak bagi pengurus Yayasan sendiri,
adapun dampak dari dan sosial bagi Yayasan sebagai berikut: Pihak Yayasan
merasa terbantu dalam hal segi ekonomi untuk membina panti asuhan serta
anak asvh yang dipelibara Yayasan dan infrastrukturnya, Yayasan Al-Jihad
semakin lebih dekat dengan masyarakat karena didalam dana sosial ada
majalah dana sosial yang setiap bulannya terbit dan dibagikan kepada para
donatur secara percuma serta Yayasan Al-Jihad bisa lebih terkenal di
masyarakat dengan adanya dana sosial. 2 Dengan banyaknya donatur yang
menyumbang di Yayasan Al-Jihad Surabaya sebagai timbal baliknya pada

saat ini Yayasan Al-Jihad menyediakan layanan membantu orang sakit

6! Bapak Syaiful, sebagai donatur dana sosial (dasa), Wawancars, Surabaya, tanggal 10 Juni
2011.

2 Bapak Nasir, SE, scbagai ketua Yayasan Al-Jihad Surabaya, Wawancars, Surabaya, tanggal
12 Juni 2011.
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sampai meninggal dengan ambulan bagi masyarakat luas yang membutuhkan

dengan tanpa biaya.
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BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP KETENTUAN DAN
PELAKSANAAN PEMBERIAN UPAH JURU PUNGUT DONATUR
DANA SOSIAL DI YAYASAN AL-JIHAD SURABAYA

A. Analisis Hukum Islam Terhadap Prosedur Penghimpunan Dana Sosial Donatur
Dana Sosial di Yayasan Al-Jihad Surabaya

Islam memperbolehkan melakukan praktek penghimpunan dana sosial untuk
kemaslahatan umat, tidak ada larangan sama sekali mengenai penghimpunan
dana sosial, baik di dalam Al-Qur’an maupun di dalam hadis Nabi SAW.
Lembaga Syari’ah sangat berperan untuk menghimpun atau menyalurkan infaq,
infaq merupakan kegiatan ibadah kepada Allah SWT dan agama islam pun
menyuruh umatnya untuk saling tolong-menolong dalam hal kebaikan.

Di Yayasan Al-Jihad Sursbaya telah membuka prakiek penghimpunan dana
sosial dari masyarakat luas yang ingin menyalurkan sebagian rizkinya, Yayasan
Al-Jihad menerima berupa infaq, shadaqoh, zakat mall, hibah serta wakaf.
Dalam praktek penghimpunan dana sosial yang ada di Yayasan Al-Jihad
menggunakan sistem pengupahan antara pengurus Yayasan Al-Jihad Surabaya
dengan anggota jungut, anggota jungut di sini melainkan dari santri Yayasan
Al-Jihad sendiri. Di dalam sistem pengambilan infaq, shadaqoh, zakat mall,
hibah serta wakaf di Yayasan Al-Jihad memberlakukan dua sistem, yang
pertama yaitu: dengan mendatangi langsung para donatur tetap atau donatur

tidak tetap melalui tim juru pungut donatur dana sosial Al-Jihad. Kedua yaitu:
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para donatur bisa datang sendiri ke Yayasan Al-Jihad yang dibuka setiap hari
senin-jumat. Sesudah para donatur menyumbang hartanya kepada Yayasan
pihak Yayasan memberikan sebuah majalah DASA, yang dimana isi dari
majalah DASA tersebut adalah dakwah untuk umat Islam dan ada suatu laporan
perolehan uang dari para donatur sekaligus peruntukannya.

Di Yayasan Al-Jihad Surabaya hasil dari penghimpunan dana akan digunakan
untuk kehidupan sehari-hari anak panti asuhan sekaligus untuk membiayai SPP
sekolah anak asuh, untuk dakwah sosial umat Islam dan untuk infrastruktur
gedung Yayasan Al-Jihad Surabaya, di sini yang melakukan penghimpunan dana
(anggota juru pungut) akan diberi upah dari Yayasan sebesar 10% dari hasil
penghimpunannya dari donator, penghimpunannya dilakukan setiap satu bulan
sekali.

Melihat prosedur penghimpunan dana sosial di Yayasan Al-Jihad diatas tidak
ada suatu ketidakjelasan tentang penghimpunannya serta penggunaan dana
sosial tersebut, bahkan pihak donatur dan pihak Yayasan sama-sama
diuntungkan, pihak Yayasan bisa mendapatkan shadaqah dari para donatur
sedangkan donatur mendapatkan majalah DASA yang isinya dakwah Islam.
Masalah penghimpunan dana sosial untuk kepentingan umat, Islam tidak

melarangnya sama sekali.
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B. Analisis Hukum Islam Terhadap Ketentuan Pemberian Upah Juru Pungut
Donatur Dana Sosia di Yayasan Al-Jihad Surabaya
Menurut Dewan Peneclitian Perupahan Nasional : Upah adalah suatu
penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kepada penerima kerja untuk suatu
pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan, berfungsi sebagai jaminan
kelangsungan hidup yang layak bagi kemanusiaan dan produksi, dinyatakan atau
dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan, undang-
undang dan peraturan dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara
pemberi dan penerima kerja.

Mengenai upah dan gaji tertera dalam surat At-Taubah ayat 105 :

L
- z/:,’ ’. 2 ,,94’ ,’ s ’} ,/ T 1rd ”,: o 2 o# :"’
ke ) Tossply bsh3adly SAl L5 K0P AT (g5l 1LeT g

=0 _,Lau r\.{ )S::_-_e a..\;‘:J\ 3 ;,....«J‘

Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Aliah dan Rasul-Nya

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata,
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.’

Kerja merupakan salah satu kegiatan penting bagi kehidupan manusia,

bahkan terkadang menjadi sangat dominan dibanding dengan aktifitas-aktifitas

lainnya terutama dalam pemenuhan kebutuhan hidup. Kerja dapat diartikan

secara umum maupun khusus. Secara umum, kerja mencakup semua bentuk

usaha yang dilakukan oleh manusia, baik dalam mencari materi maupun non

 Depag R, A-Qur’an Dan Terjemah, 273
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materi, intelektual atau fisik, maupun hal-hal yang berkaitan dengan masalah
keduniaan atau keakhiratan. Dengan demikian, semua bentuk aktifitas manusia
dimaknai kerja. Dalam pengertian semacam ini kerja tidak selalu berkaitan
dengan kompensasi, terutama kompensasi materi atau uang. Sementara dalam
pengertian khusus, kerja dimaknai secara aktifitas manusia yang bertujuan
untuk mendapat-kan kompensasi material yang sering dengan upah atau gaji.
Upah adalah imbalan yang diterima seseorang atas pekerjaannya dalam bentuk
imbalan materi di dunia (adil dan layak) dan dalam bentuk imbalan pahala di
akherat (imbalan yang lebih baik).

Mengenai permasalahan adil Allah telah berfirman dalam surat Al-Maidah
ayat 8, yang berbunyi:

2 € w.

’. - -~ - de - -_ s /o 2. RV P
o 438 HUEE 12050 25 bntll AGE B T 158 1,50 il g

L4 -~ € -’ 5 de - P '3 L4 eo Y L d
© o103 L 55 T ) B0, oty &3 5 68T 1l
Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil.
dan janganlah sckali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong
kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat

kepada takwa. dan bertakwalah kg‘pada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Rambu-rambu pengupahan dalam Islam ada 2 yakni adil dan layak. Adil
bermakna 2 hal ; (1) jelas dan transparan, (2) proporsional. Sedangkan Layak
bermakna 2 hal;(1), cukup pangan, sandang dan papan, (2), sesuai dengan

pasaran.

% Depag R, A-Qur’sn Dan Tegjemah, 144
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Di Yayasan Al-Jihad Surabaya telah membuka pekerjaan sebagai penggali
dana donatur dana sosial, yang dimana nantinya seorang penggali dana / jungut
akan diberi upah sebesar 10% dari hasil penggalian dana tetapi pada saat ini
upah tersebut tidak lagi 10% melainkan diberi tambahan oleh direktur dana
sosial melalui kebijakannya sendiri sebanyak Rp 10.000,00-Rp 30.000,00, suatu
kebijakan memberi tambahan upah itu muncul karena direktur DASA
memandang bahwa tim juru pungut dalam mengambil dana dari donatur
menggunakan transportasi berupa sepeda motor sendiri, untuk biaya bensin dan
sebagainya dalam penghimpunan dana dari donatur. Itu semua dilakukan oleh
direktur dana sosial karena untuk keadilan semata.

Disini anggota jungut bisa dikatakan sebagai amil zakat karena pekerjaannya
adalah mengumpulkan vang dari donatur yang menyalurkan zakat, infaq, hibah
serta shadaqahnya, dalam peraturan yang ada pada bab dua bahwa upah emil
zakat adalah seperdelapan (12,5 %) dari hasil kerjanya. Melihat upah yang
diterima anggota jungut pada saat ini yaitu 10 % dari hasil penggalian dana dan
diberi tambahan Rp 10.000,00-Rp 30.000,00. Dengan adanya penambahan upah

tersebut maka upah anggota jungut sudah hampir mencapai 12, 5 %.
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C. Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pemberian Upah Juru Pungut
Donatur Dana Sosial di Yayasan Al-Jihad Surabaya
Yayasan Al-Jihad Surabaya merupakan suatu lembaga yang bergerak
dibidang keagamaan yang dimana suatu kebijakan dari lembaga itu sendiri,
begitupun juga dalam sistem penentuan pengupahan yang dilakukan di Yayasan
Al-Jihad dalam memberi upah bagi para pekerja di Yayasan berasal dari
musyawarah pengurus Yayasan itu sendiri. Salah satu pengupahan yang
dilakukan Yayasan Al-Jihad yaitu dalam pengupahan anggota juru pungut dana
sosial yaitu dari hasil musyawarah Yayasan Al-Jihad, pada awal mulanya
ditentukan upah yang diterima anggota jungut sebesar 5 % dari hasil penggalian
dana dari para donatur dan pada saat ini menjadi 10 % dan diberi tambahan Rp
10.000,00-Rp 30.000,00, sistem itu berlaku dikarenakan jumlah donatur setiap
bulannva mempunyai perkembangan yang signifikan karena setiap bulannya
donatur selalu bertambah akan tetapi tidak dipastikan dan itu mempunyai
dampak pekerjaan anggota jungut semakin bertambah juga akibat bertambahnya
donatur tersebut. Sistem pemberian upah yang dilakukan di Yayasan Al-Jihad
sudah sesuai dengan salah satu syarat upah yang diajarkan oleh Islam yaitu upah
diserahkan diwaktu pekerjaan itu selesai yaitu anggota jungut diberi upah
diwaktu akhir bulan pada waktu penyerahan uang kepada direktur DASA.

Masalah pembayaran upah ini ada sebuah hadist yang berbunyi:
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Artinya: Dari Ibnu Umar ra. la berkata: Rasulullah SAW bersabda:

Berikanlah I(epada tenaga kerja itu upahnya sebelum keringatnya kering.

(HR. Ibnu Majah) %

Mengenai masalah upah, penulis menganalisis dengan menghubungkan-nya
dengan tingkat upah pada pasar tenaga kerja dan menggunakan istilah upah
yang setara. Sebagai harga, prinsip dasar yang digunakan untuk meninjaunya
adalah definisi sepenuhnya atas kualitas dan kuantitas. Upah dan harga
keadaannya tak menentu dan tak dipertimbangkan, hanya dalam kasus
masalahnya tak begitu khusus atau tak jelas atau jenisnya tak diketahui,
misalnya kasus yang tak menentu dan penuh spekulasi (perjudian untung-rugi).
Harus diingat bahwa selama keadaan demikian, upah maupun harga, sesekali
dibayar dengan barang.

Dengan pelaksanaan upah anggota jungut yang terjadi pada saat ini
mengalami perubahan yaitu upah juru pungut tidak lagi 10% karena upah
anggota jungut sekarang diberi tambahan dari direktur DASA melalui kebijakan
sendiri sebesar Rp. 10.000,00-Rp. 30.000,00. Pemberian tambahan upah tersebut
tidak dimusyawarahkan kepada Yayasan melainkan dari kebijakan direktur

DASA sendiri. Pemberian tambahan upah kepada anggota jungut walaupun

fbnu Hajar Al-Asqalani, Tagamah Bulugul Maram, ( Surabaya: Putra Al-Ma’arif Cet. X,
1992), 476
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melalui kebijakan dari donatur sendiri tidak bertentangan dengan ketentuan
yang ada. Hali ini karena dalam islam proses penentuan upah berasal dari dua
faktor, obyektif dan subyektif. Obyektif adalah upah ditentukan melalui
pertimbangan tingkat upah di pasar tenaga kerja, sedangkan subyektif adalah
upah ditentukan melalui pertimbangan-pertimbangan sosial. Maksud dari
pertimbangan-pertimbangan sosial adalah nilai-nilai kemanusiaan dari tenaga
kerja tersebut. Selama ini ekonomi konvensional berpendapat bahwa upah
ditentukan melalui pertimbangan tingkat upah dipasar tenaga kerja.® Allah
menciptakan manusia dengan segala macam perbedaan. Dari segi kekayaan,
manusia ada yang diberi kekayaan lebih dan ada pula yang kekurangan. Tetapi
apabila yang kelebihan dan yang kekurangan mau menjalin kerjasama yang baik,
maka akan menghasilkan manfaat yang besar bagi keduanya. Hal ini

scbagaimana dianjurkan dalam AL-Quran surat Al-Maidah ayat 2 :
P13 S
,,,9.0’ :94 /,.{t ,: /’ ‘,Zg.l"ol l,.;.’ ,:’
Oty _SY e 1g53las Wy 06382015 21 e 153la5s
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebijakan dan
tagwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pe ]anggaran 9967
Sadeeq(1992) menyebutkan beberapa ketentuan yang akan menjamin

diperlakukannya tenaga kerja secara manusiawi. Ketentuan-ketentuan tersebut

adalah sebagai berikut : pertama, hubungan antara majikan (musta’jir) dan

% http://ekisonline.com/component/content/article/34-ekonomi-mikro/163-tenaga-kerja-dan-
upah-dalam-islam. html
7 Depag R, A/-Qur,an Dan Terjemab, 142



68

buruvh (gjir) adalah man to man brotherly relationship, yaitu hubungan
persaudaraan. Kedua, beban kerja dan lingkungan yang melingkupinya harus
memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan. Manusia tidak sama dengan barang
modal. Manusia membutuhkan waktu untuk istirahat, sosialisasi, dan yang
terpenting adalah waktu untuk ibadah. Ketiga, tingkat upah minimum harus
mencukupi bagi pemenuhan kebutuhan dasar dari para tenaga kerja. Dalam
penentuan upah, Islam menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dari tenaga
kerja. Selama ini hak-hak tenaga kerja sclalu dipinggirkan. Model Asia Timur
misalnya, tenaga kerja tidak dilindungi hak-haknya. Upah yang mereka terima
rendah, tidak cukup untuk menghidupi mereka dan keluarganya. Hal ini sangat
bertentangan dengan pandangan Islam, karena syarat upah dalam Islam adalah
adil. Adil itu tidak hanya dilihat dari sisi tenaga kerja (ajir), tetapi juga dari sisi
majikan (musta’jir;. Oleh sebab itu Islam tidak membenarkan penetapan upah
yang hanya memperhatikan tenaga kerja, yaitu bertujuan hanya untuk
mensejahterakan tenaga kerja semata. Di sisi lain pihak produsen atau majikan
juga diperhatikan kesejahteraannya.
. Analisis Hukum Islam Terhadap Dampak Adanya Dana Sosial di Yayasan Al-
Jihad Surabaya

Selama ini banyak orang yang memaknai sedekah atau bisa disebut dana
sosial hanya sebagai sarana untuk berhubungan dengan Allah semata, sehingga

kecendrungan mereka hanya mengucapkan kalimat syukur dan membelanjakan
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hartanya pada hal-hal yang diperintahkan agama. Padahal makna sedekah tidak
hanya menggunakan harta kita pada hal-hal yang baik. Di dalam sedekah ada
makna sosial yang hendak menyelamatkan kehidupan orang miskin, anak yatim,
para pengemis, pemulung dan peminta-minta. Sehingga masyarakat dengah
adanya dana sosial di Yayasan Al-Jihad semakin sadar kegunaan dana sosial
tersebut.

Sedekah sebagai fungsi sosial adalah untuk menghasilkan solusi dari berbagai
problem sosial kemasyarakatan, khususnya ketidak adilan ekonomi. Dengan
bersedeckah di Yayasan Al-Jihad, masing-masing orang tersadar bahwa kita
membantu orang lain yang sedang berada dalam himpitan kesulitan ekonomi.
Sedckah yang baik memang bisa diorientasikan untuk menjadi solusi problem
lersgb‘ul, yaitu sedeksh yang dilakukan dengan ikhlas, istiqamnah, dan betul-betul
memperhatikan nasib si penerima.

Sedekah dalam arti ini tidak bisa dipahami sebagai pemberian yang instan,
sesuatu yang langsung habis ketika telah sampai di tangan penerima. Sedekah
dalam arti ini harus dipahami sebagai motivasi agar orang yang menerima
semakin giat dalam meberdayakan dirinya secara ekonomi yakni agar merecka
bekerja keras karena merasa malu jika harus terus menerus menerima sedekah
dari orang lain.

Di samping itu, dana sosial yang ada di Yayasan AL-Jihad dapat

meruntuhkan kesenjangan sosial yang ada di masyarakat dan akan mendekatkan
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diri seseorang dengan masyarakat sekitar. Sebab, sedekah merepresentasikan
adanya kepedulian dan keinginan untuk terus menjalin komunikasi. Sedekah
dalam fungsi ini bisa ditarsirkan sebagai alat komunikasi dan perekat hubungan
sosial, tetapi karena bersifat formal, maka nilainya menjadi kurang terlaksana.

Dalam sebuah hadits, rasulullah bersabda :

(,J,aag,);b\,_,»w als 556 25 c;.&..;b\’sggfw, g
Artinya: Wahai Abu Dzar, apabila kamu memasak makanan yang berkuah,
maka perbanyaklah aimya dan perhatikanlah tetanggamu. (H.R.Muslim)
Pesan Rasulullah di atas mungkin dianggap sepele oleh sebagian
orang, karena hanya bersedekah kepada tetangga. Akan tetapi, jika sedikit
apapun kebaikan yang kita kerjakan kalau niatnya ikhlas maka akan
mendapatkan pahala. Selain itu Rasulullah SAW berpesan melalui hadits
tersebut untuk tidak hidup individualistik dan tidak peduli pada kehidupan
sekitar. Pesan Nabi tersebut akan menciptakan suasana keakraban antarmanusia

(tetangga) tanpa adanya kekerasan dan pendiskriminasian pada si miskin.

Dalam hadits lain Rasulullah bersabda :

2 - \
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Dari Abdullah bin Sala r.a. berkata: Rasulullah saw. Bersabda: wahai
sekalian manusia! Tebarkanlah perdamaian, sambunglah tali persaudaraan,
berilah makanan kepada orang lapar, dan dirikanlah shalat malam di tengah
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manusia tidur nyenyak, engkau akan masuk surga dengan selamat. (H.R.
Tirmidzi)

Kedamaian dan ketentraman adalah dambaan setiap orang. Dengan gemar
bersedekah, menyambung tali persaudaraan/bersilaturrahmi, dan mendirikan
salat malam di tengah orang tidur nyenyak, kedamaian dan ketentraman hidup
akan bisa didapatkan. Sebagaimana penjelasan di atas terdapat nilai-nilai sosial
yang terkandung dalam sedekah, nilai kepedulian, kebersamaan, pengakuan hak,
egalitarianisme dan lain sebagainya.

Bagi Yayasan AL-Jihad sendiri dengan adanya dana sosial (dasa)
tersebut pihak Yayasan sangat terbantu dengan para donatur yang mengeluarkan
shadagahnya untuk menghidupi panti asuhan dan anak asuh yang dibinanya
serta Yayasan merasa membant u mempermudah masyarakat dalam menyalurkan

shadaqahnya kejalur yang benar.

Analisis Hukum Islam Terhadap Sistem Ketentuan Dan Pelaksanaan Pemberian
Upah Juru Pungut Donatur Dana Sosial di Yayasan Al-Jihad Surabaya.

Awal mula didirikannya dana sosial Yayasan Al-Jihad Surabaya
berasal dari keinginan masyarakat sendiri yang sangat antusias mau membantu
Yayasan dalam memelihara anak panti asuhan yang ada di Yayasan Al-Jihad.
Didalam perekrutan anggota jungut sudah sesuai standar seorang pencari
pekerjaan pada umumnya tetapi pada Yayasan Al-Jihad hanya mengutamakan

kepercayaan kepada para santri saja dalam memperkejakannya, itu dikarenakan
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yang dipekerjakan dari santri sendiri bukan masyarakat luas. Didalam sistem
pengupahannya pun Yayasan Al-Jihad berasal dari musyawarah pengurus sendiri
tidak menggunakan standar UMR (Upah Minimum Regional) yang ada di kota
Surabaya, hal itu dikarenakan Yayasan Al-Jihad adalah suatu lembaga suwasta
yang dalam pengelolaannya dikelola sendiri. Dalam melakukan praktek
penghimpunan dana sosial untuk kemaslahatan umat, di dalam tidak ada
larangan sama sekali mengenai penghimpunan dana sosial, baik di dalam Al-
Qur’an maupun di dalam hadits Nabi SAW. Melainkan umatnya disuruh tolong-
menolong dalam hal kebaikan.

Sistem ketentuan pengupahan yang pertama kali dilakukan di
Yayasan Al-Jihad kepada anggota jungut yaitu 5 % dari hasil pengambilan dana
dari donator dan berubah lagi 10 %, akan tetapi pada saat ini sistem tersebut
telah berubah karena ada kebijakan dari direktur dana sosial sendiri, melainkan
upah yang diterima tim juru pungut sebesar 10 % dan diberi tambahan upah
antara Rp 10.000,00-Rp 30.000,00.

Dana sosial di Yayasan Al-Jihad latar belakang berdirinya yaitu dari
masyarakat luas, yang dimana masyarakat pada saat itu sangat antusias mau
membantu Yayasan Al-Jihad, hal ini mempunyai dampak positif bagi kedua
belah pibak, yaitu: pihak Yayasan dan pihak masyarakat, pihak Yayasan sangat
terbantu adanya dana sosial untuk menghidupi panti asuhan dan pembangunan

infrastruktur yang ada, sedangkan dimasyarakat berdampak meruntuhkan
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kesenjangan sosial yang ada dimasyarakat, mendekatkan sescorang kepada
masyarakat.

Dari semua uraian yang telah dipaparkan diatas dengan adanya dana
sosial di Yayasan Al-Jihad yang berdiri ditengah-tengah masyarakat, mulai dari
pengelolaannya sampai dampak bagi masyarakat tidak adanya penyimpangan
dari peraturan hukum Islam yang ada, tetapi pada sistem pelaksanaan pemberian
upah anggota jungut yang dimana pelaksanaannya anggota jungut diberi upah
10% dan mendapat tambahan Rp 10.000,00-Rp 30.000,00 sudah hampir sesuai

dengan ketentuan yang ada.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan dan dianalisis, maka
dalam penelitian ini dihasilkan beberapa kesimpulan yang menjadi jawaban atas
beberapa masalah yang telah dirumuskan. Kesimpulan tersebut adalah sebagai
berikut:

I. Ketentuan dan pelaksanaan pemberian upah jungut donatur DASA di
Yayasan Al-Jihad Surabaya yaitu pada awal mulanya upah jungut berasal
dari musyawarah Yayasan Al-Jihad Surabaya, yang dimana upah jungut
mendapal 5 % dari hasii penghimpunan dana tetapi pada saat ini jungut
mendapat 10 %, kenaikan itu karena perkembangan ekonomi yang
dimasyarakat dan hasil studi lapangan dengan lembaga sosial yang lain, akan
tetapi pada saat ini pelaksanaan pemberian upah jungut yaitu 10% dari hasil
penghimpunan dana dan mendapat tambahan Rp 10.000,00-Rp 30.000,00.

2. Analisis hukum islam terhadap ketentuan dan pelaksanaan pemberian upah
juru jungut donatur DASA di Yayasan adalah:

a. Ketentuan pemberian upah jungut sesuai dengan landasan teori yang
telah dipaparkan tidak bertentangan dengan ketentuan yang ada, yang

dimana ketentuan pemberian upah jungut pada saat ini sebesar 10 % dan
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diberi tambahan Rp 10.000,00-Rp 30.000,00. Dengan adanya tambahan
tersebut upah jungut hampir mencapai 12,5 %. Ketentuan dalam Islam
upah seorang petugas zakat, infaq dan shadagah yaitu sebesar

seperdelapan (12,5 %) dari hasil kerjanya.

b. Pelaksanaan pemberian upah jungut di Yayasan Al-Jihad Surabaya tidak

bertentangan dengan peraturan islam yang ada karena upah jungut

diberikan pada waktu pekerjaannya sudah selesai.

B. Saran

L.

Sebaiknya Yayasan Al-Jihad lebih memperluas jaringan agar donatur DASA
di Yayasan Al-Jihad semakin bertambah setiap bulannya.

Sebaiknya Yayasan dalam melakukan perekrutan anggota jungut donatur
DASA tidak saja melalui interviuw. melainkan membust surat lamaran
pekerjaan terlebih dahuly, itu dilakukan karena melatih santri membuat
surat lamaran yang baik dan benar.

Dalam ketentuan pemberian upah kepada anggota jungut sebaiknya upah
jungut tidak lagi diberi 10 % dan diberi tambahan Rp 10.000,00-Rp
30.000,00 tetapi sesuai dengan peraturan Islam upah petugas zakat, infaq

atau shadaqah sebesar seperdelapan atau 12,5 % dari hasil kerjanya.
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